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ABSTRAK

Rizkia Milana Putri, (13190241), Pengaruh Earning Per Share (EPS),
Price Earning Ratio (PER), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga
Saham pada Perusahaan Kosmetik dan Rumah Tangga yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index (JI1), Skripsi Palembang: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Raden Fatah Palembang 2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuisecara simultan maupun parsial
pengaruh Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), dan Debtto
Equity Ratio (DER) terhadap harga saham pada perusahaan kosmetik dan rumah
tangga yang terdaftar di Jakarta Islamic Index(JII) periode 2014-2016.

Dalam penelitian ini, sampel yang diambil sebanyak 5 perusahaan.Peneliti
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel yaitu Purposive Sampling.Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder.Teknik pengumpulan data menggunakan
laporan keuangan.Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis statistik deskriptif variabel, analisis uji asumsi Kklasik, regresi linier
berganda, dan uji hipotesis.

Hasil penelitian yang diolah dengan program SPPS Versi 16.00 for
windows menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,919 artinya
91.9%, Variabel Harga Saham dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam
penelitian Earning Per Share, Price Earning Ratio,dan Debt to Equity Ratio,
sedangkan sisanya sebesar 8.1% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak
diteliti atau tidak masuk dalam model regresi ini.

Hasil uji simultan (Uji F) menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
artinya Earning Per Share (X;), Price Earning Ratio (X;) dan Debt to Equity
Ratio (X3)secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga
Saham pada Perusahaan Kosmetik dan Rumah Tangga yang Terdaftar di Jakarta
Islamic Index (JII). Hasil uji parsial (Uji T) menunjukkan bahwa nilai signifikansi
Earning Per Share(X;) 0,011< 0,05 artinya Earning Per Share berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap Harga saham () , nilai signifikan Price
Earning Ratio (X;) 0,000 < 0,05 artinya Price Earning Ratio berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap terhadap Harga Saham pada Perusahaan Kosmetik
dan Rumah Tangga yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII), dan nilai
signifikan Debt to Equity Ratio (X3) 0,006< 0,05 artinya berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap terhadap Harga Saham pada Perusahaan Kosmetik
dan Rumah Tangga yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII).

Kata kunci :Earning Per Share,Price Earning Ratio,Debt to Equity Ratio dan
Harga Saham.
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Lampiran 1
1. Statistik Deskriptif Earning Per Share (EPS)

Xviii

N Minimum|Maximum Mean
EPS 55 2.70 3.07 2.8729
Valid N
(listwise) o5
2. Statistik Deskriptif Price Earning Ratio (PER)

N Minimum | Maximum Mean
PER 55 2.03 7.72 4.8218
Valid N
(listwise) 95
3. Statistik Deskriptif Debt to Equity Ratio (DER)

N Minimum [ Maximum Mean
DER 55 1.80 3.42 2.6004
Valid N
(listwise) >
4. Statistik Deskriptif Harga Saham
N Minimum | Maximum Mean

HARGA
SAHAM 55 5.00 10.71 7.9531
Valid N
(listwise) 55




5. GambarNormal Probability Plot

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: HARGA SAHAM
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6. Uji Normalitas Non Parametik Kolmogorov-Smirnov

(K-S)Untuk Earning Per Share, Price Earning Ratio,
dan Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandar
dized
Residual
N 55
Kolmogorov-Smirnov Z .764
Asymp. Sig. (2-tailed) .604
a. Test distribution is Normal.

XiX



7. Nilai Tolerance dan Fariance Infkation Factor (VIF)

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
EPS 242 4.140
PER 239 4.192
DER .651 1.536
8. Hasil Uji Autokorelasi
Adjusted R Durbin-Watson
Model R R Square Square
1 961° 923 919 1.685

9. Scatter Plot (Hasil Uji Heteroskedastisitas)

Scatterplot

Dependent Variable: HARGA SAHAM

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

XX



XXi

10. Hasil Uji Linearitas Pada Variabel EPS

Sig.
HARGA Between (Combined) .000
EQSA'V' * Groups | jnearity 000
Deviation from Linearity .002
11. Hasil Uji Linearitas Pada Variabel PER
Sig.
HARGA Between Groups (Combined) .000
SAHAM i
Linearit
« PER y .000
Deviation from
Linearity 004
12. Hasil Uji Linearitas Pada Variabel DER
Sig.
HARGA Between Groups (Combined) .000
SAHAM * DER Linearity 000
D_ewat;on from 000
Linearity
13. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 7.290 3.860 1.889| .065
EPS 3.854 1.464 210 2.633| .011
PER .655 077 .685 8.534| .000
DER 382 133 139 2.862| .006




14. Hasil Uji F (Simultan)

XXii

Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
Regression 183.346 3 61.115| 200.523 .000°
Residual 15.239 50 .305
Total 198.585 53

15. Hasil Uji T (Parsial)
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7.290| 3.860 1.889 .065
EPS 3.854( 1.464 .210| 2.633 011
PER .655| .077 .685| 8.534 .000
DER 382 .133 139| 2.862 .006

16. Hasil uji koefisien determinasi (Adjust R Square)
Adjusted R | Std. Error of | Durbin-Watson

Model R |R Square Square the Estimate

1 .961° .923 919 55207 1.685
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Lampiran 11
DATA
EPS
Akasha
Wira Mustika | Mandom Unilever | Martina
Internasional | Ratu Indonesia Indonesia | Berto
periode | bulan Thk. Thk. Thk. Thk. Thk.
triwulan
2014 | | 16,38 14,91 20 18,99 19,55
triwulan
I 17,37 15,89 20 19,73 19,96
triwulan
1 17,57 16,64 20 20,09 20,43
triwulan
v 17,78 16,64 21 18,99 20,58
triwulan
2015 | | 16,86 15,2 20 19,15 19,55
triwulan
I 17,24 16,21 22 19,76 21,64
triwulan
1 17,18 16,3 22 20,12 21,54
triwulan
v 17,84 15,2 22 19,15 21,71
triwulan
2016 | | 17,07 15,2 19 19,14 19,42
triwulan
I 16,64 15,2 20 19,88 19,77
triwulan
1 15,2 16,38 20 20,25 20,39
DATA
PER
Akasha
Wira Mustika | Mandom Unilever | Martina
Internasional | Ratu Indonesia | Indonesia | Berto
periode | bulan Thk. Thk. Thk. Thk. Thk.
triwulan
2014 | 1 126,37 32,52 691 | 1540,28 18,09
triwulan
] 90,09 23,34 799 | 1483,78 15,49
triwulan
1 88,21 22,11 874 | 1582,87 11,8
triwulan
v 77,33 21,03 852 | 1700,89 12,06




XXiV

triwulan
2015 | | 81,55 19,21 997 | 2070,49 12
triwulan
I 80,91 13,48 915 | 1998,98 8,74
triwulan
1 61,69 65,03 812 | 1928,42 8,98
triwulan
v 56,89 66,77 760 | 1932,11 8,44
triwulan
2016 | | 61,51 13,48 855 | 2242,68 7,69
triwulan
I 77,52 13,68 749 | 2267,35 11,41
triwulan
1 85,52 12,82 662 2200 9,85
DATA
DER
Akasha Wira | Mustika | Mandom Unilever | Martina
Internasional | Ratu Indonesia | Indonesia | Berto
periode | bulan Thk. Thk. Thk. Thbk. Thk.
triwulan
2014 | 1 6,05 6,1 28 16,47 6,41
triwulan
] 6,16 6,15 28 16,85 6,43
triwulan
1 6,2 6,15 28 16,53 6,39
triwulan
v 6,22 6,21 28 16,47 6,42
triwulan
2015 | | 6,25 6,18 28 16,5 6,46
triwulan
I 6,33 6,21 28 16,61 6,42
triwulan
1 6,41 6,19 28 16,58 6,4
triwulan
v 6,48 6,2 28 16,57 6,47
triwulan
2016 | | 27,19 26,9 28 30,44 27,31
triwulan
I 27,35 26,92 28 30,57 11,41
triwulan
1 27,33 26,9 28 30,44 9,85
DATA HARGA

SAHAM



XXV

Akasha
Wira Mustika | Mandom | Unilever | Martina
Internasional | Ratu Indonesia | Indonesia | Berto
periode | bulan Thk. Thk. Thk. Thk. Thk.
triwulan
2014 | | 2070 485 13500 29250 300
triwulan
I 1565 371 15950 29275 256
triwulan
1 1550 368 17850 31800 195
triwulan
v 1375 350 17525 32300 200
triwulan
2015 | | 1375 292 19500 39650 199
triwulan
I 1395 259 19800 39500 145
triwulan
1 1060 1060 17500 38000 149
triwulan
v 1015 1015 16500 37000 140
triwulan
2016 | | 1050 205 16600 42925 128
triwulan
I 1290 208 14800 45075 190
triwulan
1 1300 210 13500 44550 164




BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sebagai negara muslim terbesar di dunia,Indonesia merupakan pasar
potensial dalam pengembangan industri keuangan syari’ah. Investasi di pasar
modal yang merupakan bagian dari industri keuangan syari’ah yang mempunyai
peranan cukup penting untuk dapat meningkatkan pangsa pasar industri keuangan
di Indonesia, Meskipun perkembangannya relatif baru dibandingkan perbankan
syari’ah maupun asuransi syari’ah tetapi seiring dengan pertumbuhan yang
signifikan industri pasar modal Indonesia, maka diharapkan investasi syari’ahdi
pasar modal Indonesia akan mengalami pertumbuhan yang signifikan.*

Perkembangan industri keuangan syariah yang meliputi perbankan, asuransi
dan pasar modal pada dasarnya merupakan suatu proses sejarah yang panjang.
Pasar modal merupakan tempat bertemunya para emiten yang membutuhkan dana
dengan menjual saham dengan investor yang memiliki dana untuk berinvestasi.
Sebagaimana yang telah dijelaskan fungsi keuangan pasar modal adalah
menyediakan dana yang dibutuhkan oleh pihak-pihak lainya tanpa harus terlihat
secara langsung dalam kegiatan operasi perusahaan.?

Perusahaan dalam rangka mengembangkan usahanya membutuhkan dana
atau tambahan modal yang tidak sedikit. Dana tersebut dapat diperoleh dari
pinjaman ataupun modal sendiri yang dalam penggunaannya dapat dialokasikan

sebagai suatu investasi. Investasi adalah penanaman modal untuk satu atau lebih

! Bursa Efek Indonesia, http://www.idx.co.id (diakses,19 oktober 2016)
2 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta ; PT. Raja Grafindo Persada,
2012), HIm 184



aktiva yang dimiliki dan biasanya berjangka waktu lama dengan harapan
mendapatkan keuntungan di masa-masa yang akan datang.®

Perusahaan merupakan salah satu kegiatan perekonomian yang hidup dalam
lingkungan dunia usaha yang berubah secara cepat dan dinamis. Seiring dengan
pertumbuhan ekonomi di era globalisasi yang cukup pesat, maka menuntut
peruisahaan untuk melakukan pengelolaan usaha yang lebih baik. Oleh karena itu,
kinerja keuangan merupakan salah satu penentu kenaikan harga saham pada
perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan ditentukan oleh banyaknya saham yang
ditanamkan oleh investor, investor dalam menanamkan sahamnya melihat profit
sebelumnya dari perusahaan tersebut, dalam menunjang keberhasilan perusahaan
maka, diperlukan rasio keuangan untuk mengelola keuntungan yang didapatkan
dari harga saham tersebut.*

Dalam kegiatan investasi terutama di pasar modal merupakan aktivitas yang
sangat mempengaruhi kondisi perekonomian di dalam suatu negara. Salah satu
investasi yang sangat berisiko adalah investasi dalam bentuk pembelian saham.
Saham yang diperdagangkan di pasar modal sangat beragam jenisnya, dan
dilakukan pengelompokkan sesuai dengan kemiripan kriteria.’

Saat ini dengan meningkatnya aktivitas perdangan untuk memberikan
informasi kepada masyarakat perkembangan saham yang semakin meningkat.
Salah satu informasi yang diperlukan adalah indeks harga saham sebagai

cerminan dari pergerakan harga saham. Saat ini, PT Bursa Efek Indonesia(BEI)

® putri Yulia, Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan
Pada Perusahaan Kosmetik Di Bei, Jurnal IImu dan Riset Manajemen, Volume 4, Nomor 10,
Oktober 2015

*Ibid

*Ibid, HIm 23



memiliki 15 jenis indeks harga saham yang secara terus menerus disebarluaskan
melalui media cetak dan media elektronik, sebagai salah satu pedoman bagi
investor untuk berinvestasi di pasar modal.

Tabel 1.1
Jenis-Jenis Indeks Harga Saham Di Bursa Efek Indonesia

o

Daftar nama indeks harga saham
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
Indeks Mbxd
Indeks Kompas100
Jakarta LQ45
Indeks DBX
Jakarta Islamic Index (JII)
Indeks INFOBANK15
Indeks IDX30
Indeks BISNIS-27
10 Indeks PEFINDO 25
11 Indeks Investor 33
12 Indeks sminfra 18
13 Indeks SRI-KEHATI
14 Indeks MNC 36
15 Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)
Sumber : www.idx.co.id (diunduh 2017)

O O|NDOBD|WIN|F|Z

Dari fenomena data tersebut, dapat dilihat bahwa Indonesia mempunyai dua
jenis indeks saham syariah yang merupakan indikator pergerakan indeks harga
saham syariah yang ada di Bursa Efek Indonesia. Dua jenis indeks saham syariah
di Indonesia yaitu Jakarta Islamic Indes (JII) dan Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI). Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) terdiri dari 30 saham
syariah terbaik yang paling likuid dan memiliki kapitalisasi pasar terbesar selama
satu tahun terakhir yang tercantum dalam Daftar Efek Syariah (DES). Dengan
demikian investor akan mudah memilih saham yang kedepannya akan

menghasilkan profit untuk investor tersebut.



Berikut ini data perusahaan indeks harga saham JII dibandingkan dengan
ISSI untuk tahun 2014-2016 sebagai berikut :
Tabel 1.2

Perbandingan kinerja Jakarta Islamic Index (JI1) dan Indeks Saham
Syariah Indonesia (ISSI1) Tahun 2014-2016

No Nama Indeks 2014 2015 2016 Jumlah
Kenaikan

1 | Jakrta islamic index 594.789 584.111 692.039 28,24%
(10.76%) (-1,64%) (18,10%)

2 | Indeks saham syariah | 144.995 144.707 169.638 | 24,25%
indonesia (-0,89%) (15,72%) (8,64%)

Sumber : www.idx.co.id (diunduh 2017)

Dari fenomena data tersebut, yang terjadi yakni Jakarta Islamic Index (JII)
mengalami peningkatan yang tinggi dibandingkan dengan beberapa indeks lainya,
yaitu diangka 692.039 di tahun 2016 dengan kenaikan sebesar 18,10% dari tahun
sebelumnya. Meskipun Jakarta Islamic Index (JII) belum lama berada di BEI
tetapi perkembangan indeksnya menunjukkan prestasi yaitu mengalami kenaikan.
Selain itu kenaikan Jakarta Islamic Index (JII) juga dapat melebihi indeks saham
syariah yang lain.

Investor mengharapkan dapat memperoleh keuntungan/laba. Pilihan
investor terhadap saham perusahaan yang tergabung dalam kelompok saham
syariah juga tidak lepas dari adanya keuntungan yang diharapkan. Penilaian
investor terhadap suatu saham perusahaan diantaranya adalah dengan
memperhatikan kinerja perusahaan yang menerbitkan sahamnya. Oleh karena itu

harga saham sangat penting bagi perusahaan karena digunakan sebagai salah satu


http://www.idx.co.id/

pengukur kinerja dari suatu perusahaan.® Sehingga, perusahaan berusaha menjaga
dan memperbaiki Kinerja yang dapat mempengaruhi harga saham agar pertofolio
saham yang diinvestasikan meningkat.

Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor penting bagi perusahaan
karena pengukuran tersebut dapat digunakan untuk menilai keberhasilan
perusahaan. Selama ini pengukuran Kkinerja secara tradisional lebih
menitikberatkan pada sisi finansial saja tanpa mempertimbangkan aspek lain
seperti kesejahteraan pemilik. Pengukuran kinerja dapat melalui data keuangan
yang ada pada suatu perusahaan. Kinerja suatu perusahaan dapat dilihat oleh
investor sebelum menanamkan saham pada perusahaan tersebut.”

Harga saham merupakan harga yang dibentuk dari interaksi penjual dan
pembeli saham yang dilatarbelakangi oleh harapan terhadap profit perusahaan.
Dalam aktivitas di pasar modal, harga saham merupakan faktor yang sangat
penting dan harus diperhatikan oleh investor dalam melaksanakan investasi,
karena harga saham menunjukkan nilai suatu perusahaan. Semakin tinggi nilai
harga saham semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut dan juga sebaliknya.
Harga saham di bursa ditentukan oleh kekuatan pasar, yang berarti harga saham
tergantung dari kekuatan permintaan dan penawaran. Kondisi permintaan atau
penawaran atas saham yang naik tiap harinya akan membawa pola harga saham

yang naik juga. Pada kondisi dimana permintaan saham lebih besar, maka harga

® Eduardus Tandelilin, Portofolio dan Investasi, edisi ke-3 (Yogyakarta: KANISUS, 2010),
him. 13.
" Ismail, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Ketiga (Bandung: Graha llmu, 2003), him 75



saham akan cenderung naik, sedangkan pada kondisi dimana penawaran saham
lebih banyak maka harga saham akan menurun.®

Ketika indeks harga saham syariah yang disebut dengan Jakarta Islamic
Index (JI1) mengalami kenaikan di pasar modal yang akan diikuti oleh kenaikan
harga saham menjadi suatu hal yang sangat menarik untuk lebih lanjut diteliti,
karena pada kenyataan yang terjadi adalah tidak semua kenaikan Jakarta Islamic
Index (JI) diikuti dengan kenaikan rata-rata harga saham syariahnya, bisa saja
diikuti dengan penurunan rata-rata harga syariahnya. Penetapan objek syariah
Jakarta Islamic Index (JII) ini, dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara variabel yang diteliti dengan harga saham.

Dari sekian banyak faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham, penulis
memilih variabel Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), dan Debt
to Equity Ratio (DER). Earning Per Share (EPS) adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk melihat berapa banyak keuntungan yang akan
diperoleh perusahaan. Setiap perusahaan berusaha agar nilai dari Earning Per
Share (EPS) mereka tinggi, karena semakin besar nilai dari Earning Per Share
(EPS) itu berarti perusahaan tersebut akan mendapatkan laba. Nilai yang cukup
tinggi dari EPS dapat diasumsikan bahwa perusahaan beroperasi secara efektif
dan hal tersebut akan menjadi daya tarik investor. Apabila Earning Per Share
(EPS) sektor industri barang konsumsinya meningkat, maka indeks harga

sahamnya juga meningkat, sebaliknya apabila Earning Per Share (EPS) turun,

®Eduardus Tandelilin, Portofolio dan Investasi, edisi ke-3 (Yogyakarta: KANISUS, 2010),
him. 76



indeks harga sahamnya juga turun. Oleh karena itu, kinerja keuangan perusahaan
akan berdampak terhadap kenaikan harga saham perusahaan.’ Hal ini membuat

investor menjadi tertarik untuk membeli saham perusahaan serta juga berdampak

pada harga saham yang semakin meningkat.°

Berikut perkembangan Earning Per Share (EPS) pada Perusahaan Kosmetik

dan Rumah Tangga yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2014-
2016.
Grafik 1.1

Perkembangan EPS Triwulan Perusahaan Kosmetik dan Rumah
Tangga Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JI1) Tahun 2014-2016.
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W Akasha Wira Internasional Tok. B Mustika Ratu Tbk.

Mandom Indonesia Tbk. B Unilever Indonesia Tbk.

W Martina Berto Tbk.

Sumber : Laporan Keuangan Triwulan, 2017
Pada grafik 1.1 diatas, menjelaskan bahwa dari tahun 2014 sampai dengan

september 2016 terjadi fluktuasi naik turun tingkat EPS pada Perusahaan
Kosmetik dan Rumah Tangga. Kenaikan EPS terlihat pada periode September

triwulan IV pada tahun 2015 pada Perusahaan Mandom Indonesia yang mencapai

% Erich A.Helfert, Teknik Analisis Keuangan,Edisi Kedelapan (Jakarta:Erlangga,1997),
him 87

' Ni I Luh Putu Wiagustini, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, (Denpasar: Udayana
University Press,2010), HIm 81



21,71 jauh lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat EPS pada Perusahaan di
tahun sebelumnya.

Hal ini terjadi adanya faktor-faktor yang menyebabkan nilai EPS
berfluktuasi yaitu laba atau keuntungan yang didapatkan invstor, mengapa
demikian karena laba merupakan salah satu indikator untuk menentukan seberapa
besar Earning Per Share dalam suatu perusahaan. Selain laba yang berpengaruh
terhadap naik turunya Earning Per Share ialah modal dan suku bunga, karena
modal dan suku bunga sangat mempunyai andil serta berpengaruh terhadap nilai
Earning Per Share dalam suatu perusahaan. Jadi nilai Earning Per Share naik
maka semakin banyak investor akan menanamkan modalnya pada perusahaan
tersebut. Hal itu juga bisa terjadi pada nilai Price Earning Ratio.

Sama saja seperti Earning Per Share,Price Earning Ratio juga memiliki
andil besar dalam suatu perusahaan. Price Earning Ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam menggunakan aset yang
dimilikinya dalam menghasilkan laba dan dapat meningkatkan harga saham pada
perusahaan. Sama halnya seperti EPS, semakin besar PER maka akan semakin
baik karena hal tersebut menandakan bahwa perusahaan dapat memanfaatkan
modal yang dimilikinya dengan efisien dan efektif sehingga dapat menghasilkan
laba yang lebih besar.'* Sama halnya seperti EPS, semakin besar PER maka akan
semakin baik karena kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba semakin
besar. Laba yang besar akan menarik investor karena dengan return yang didapat

oleh investor pun akan dapat akan relatif lebih besar.

Y“Sunarto,”Pengaruh  Rasio Profitabilitas dan Leverage terhadap Return Saham
PerusahaanManufaktur di BEI”, Jurnal Bisnis dan Ekonomi (Maret,2011),him 36.



Berikut perkembangan Price Earning Ratio (PER) pada Perusahaan

Kosmetik dan Rumah Tangga yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun

2014-2016.

Grafik 1.2

Berikut perkembangan Price Earning Ratio (PER) pada Perusahaan
Kosmetik dan Rumah Tangga yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JI1)
Tahun 2014-2016.
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Sumber : Laporan Keuangan Triwulan, 2017
Dari grafik 1.2 diatas, menjelaskan bahwa dari tahun 2014 sampai dengan

september tahun 2016 terjadi fluktuasi naik turunya nilai Price Earning Ratio
pada Perusahaan Kosmetik dan Rumah Tangga. Tingkat persentase tertinggi nilai
Price Earning Ratio itu terjadi pada perusahaan PT. Unilever Tbk triwulan 11
Tahun 2016. Dengan kenaikan sebesar 2267,35.

Dengan meningkatnya nilai Price Earning Ratio suatu perusahaan maka
perusahaan tersebut secara otomatis harga sahamnya akan meningkat. Jika Price

Earning Ratio naik akan berdampak keuntungan harga saham yang akan
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didapatkan investor. Dengan demikian, perusahaan mampu memaksimalkan
keuntungan dengan baik, sehingga bisa menghasilkan keuntungan bagi
perusahaan. Selanjutnya selain nilai Earning Per Share dan Price Earning Ratio
ada juga nilai Debt to Equity Ratio yang sangat berpengaruh terhadap harga
saham.

Nilai Debt to Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan antara total
utang dengan modal, yang dimana rasio tersebut digunakan untuk mengukur
seberapa besar perusahaan dibelanjai oleh pihak kreditur. DER digunakan untuk
mengukur seberapa besar perusahaan dalam menggunakan utang dari pihak
investor. Semakin besar DER yang didapatkan maka, semakin besar resiko yang
akan ditanggung. Resiko yang besar akan mempengaruhi minat investor, karena
lebih tertarik pada investasi yang kecil resikonya.*?

Berikut perkembangan Debt to Equity Ratio (DER) pada Perusahaan
Kosmetik Dan Rumah Tangga Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII)

tahun 2014-2016.

Grafik 1.3

Berikut perkembangan Debt to Equity Ratio(DER) pada Perusahaan
Kosmetik dan Rumah Tangga yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JI1)
Tahun 2014-2016.

2 Nurul Ulfa Siti Fatonah,”Pengaruh Profitabilitas dan nilai pasar terhadap return
saham pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman di BEI”’(Universitas Pendidikan
Indonesia, 2013)
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Berdasarkan grafik 1.3 diatas, menjelaskan bahwa dari tahun 2014 sampai
dengan September tahun 2016 terjadi fluktuasi naik turunya nilai Debt to Equity
Ratio pada Perusahaan Kosmetik dan Rumah Tangga. Hal ini terjadi karena
beberapa faktor antara lain yaitu besarnya proporsi antara total debt (total hutang)
dan total shareholder’s equity (total modal sendiri).”> Beberapa proporsi yang
dilakukan perusahaan tersebut akan mepengaruhi peningkatan harga saham.

Tingkat sehat atau tidaknya suatu perusahaan itu sendiri juga dilihat
berdasarkan dari harga saham, sehingga investor mau menanamkan modalnya
dengan harapan untuk mendapatkan profit. Dengan demikian Harga saham
merupakan harga yang dibentuk dari interaksi penjual dan pembeli saham yang
dilatarbelakangi oleh haarapan terhadap profit perusahaan. Dalam aktivitas di

pasar modal, harga saham merupakan faktor yang sangat penting dan harus

B1bid, him 54
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diperhatikan oleh investor dalam melaksanakan investasi, karena harga saham
menunjukkan nilai suatu perusahaan. Semakin tinggi nilai harga saham semakin
tinggi pula nilai perusahaan tersebut dan juga sebaliknya. Harga saham di bursa
ditentukan oleh kekuatan pasar, yang berarti harga saham tergantung dari
kekuatan permintaan dan penawaran. Kondisi permintaan atau penawaran atas
saham yang naik tiap harinya akan membawa pola harga saham yang naik juga.
Pada kondisi dimana permintaan saham lebih besar, maka harga saham akan
cenderung naik, sedangkan pada kondisi dimana penawaran saham lebih banyak

maka harga saham akan menurun.**

YEduardus Tandelilin, Portofolio dan Investasi, edisi ke-3 (Yogyakarta: KANISUS, 2010),
him. 76
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Grafik 1.4
Perkembangan Harga Saham Triwulan Perusahaan Kosmetik Dan
Rumah Tangga Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JI1) Tahun 2014-
2016

HARGA SAHAM

i1 Akasha Wira Internasional Tbk. B Mustika Ratu Tbk.

Mandom Indonesia Tbk. E Unilever Indonesia Tbk.

[ Martina Berto Thbk.
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Sumber: Laporan Keuangan Triwulan, 2017
Dari grafik 1.4 diatas, menjelaskan bahwa dari tahun 2014 sampai dengan

desember tahun 2016 terjadi fluktuasi naik turunya harga saham pada Perusahaan
Kosmetik dan Rumah Tangga. Perubahan tersebut terjadi karena adanya fluktuasi
mata uang. Karena jika melemahnya mata uang rupiah U$ dollar secara tak
langsung akan berdampak terhadap IHSG artinya harga saham yang
diperdagangkan di bursa akan naik atau turun secara drastis. Selain itu faktor dari
permintaan dan penawaran konsumen pada perusahaan tersebut juga akan
berpengaruh tehadap harga saham, karena dengan permintaan dari konsumen
terhadap perusahaan tersebut akanmeningkatnya laba bersih di dalam perusahaan

tersebut, sehingga akan berdampak besar terhadap harga saham.
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, mengindikasikan adanya Research

Gap dari variabel independen yang mempengaruhi Harga saham, yaitu sebagai

berikut:
Tabel 1.3
Research Gap Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham
Hasil Penelitian Peneliti
1. Dwiatma

Terdapat pengaruh positif antara Patriawan
earning per share terhadap harga .

Pengaruh Earning Per sahamg P b harg 2. Mursidah

Share (EPS) terhadap Fadillah

Harga Saham _ - 1 Ema

Tidak terdapat pengaruh positif Novitasari
antara earning per share terhadap
harga saham 2. Darnita

Sumber : Penelitian Terdahulu, 2017
Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga saham yang diteliti

oleh Dwiatma Patriawan dan Mursidah Fadillah menunjukkan bahwa Earning Per
Share (EPS) berpengaruh positif terhadap harga saham. Hal ini bertentangan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ema Novitasari dan Darnita yang
menunjukkan bahwa Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh terhadap harga

saham.
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Tabel 1.4
Research Gap Price Earning Ratio (PER) Terhadap Harga Saham
Hasil Penelitian Peneliti
Terdapat pengaruh positif antarg 1. Lisya Sujati
price earning ratio terhadap
2. Sparta
Pengaruh Price | harga saham P
Earning Ratio (PER) 1. Reva Maria
terhadap Harga Saham| Tidak terdapat pengaruh positif Vallianti
antara price earning ratio .
2. Reina
terhadap harga saham :
Damayanti

Sumber : Penelitian Terdahulu, 2017
Pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga saham yang diteliti

oleh Lisya Sujati dan Sparta menunjukkan bahwa Price Earning Ratio (PER)
berpengaruh positif terhadap harga saham. Hal ini bertentangan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Reva Maria dan Damaiyanti yang menunjukkan

bahwa Price Earning Ratio (PER) tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Tabel 1.5
Research Gap Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham
Hasil Penelitian Peneliti
. 1. Nurfitasari
Terdapat pengaruh positif
_ | antara debt to equity ratio 2. Reina
Pengaruh Debt to Equity terhadap harga saham Damayanti
Ratio (DER) terhadap
Harga Saham _ . 1. Achmad
Tidak terdapat pengaruh positif Husaini
antara debt to equity ratio
terhadap harga saham 2. Darminto

Sumber : Penelitian Terdahulu, 2017

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga saham yang diteliti
oleh Nurfitasari dan Reina Damayanti menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio
(DER) berpengaruh positif terhadap harga saham. Hal ini bertentangan dengan

hasil penelitian yang dilakukan oleh Achamd Husaini dan Darminto yang
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menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap
harga saham.

Dari fenomena data tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak setiap
kejadian empiris sesuai dengan teori yang ada. Hal ini diperkuat dengan adanya
Research Gap dalam penelitian-penelitian terdahulu. Penelitian diatas
menunjukkan adanya pengaruh yang berbeda dari variabel Earning Per Share
(EPS), Price Earning Ratio (PER) dan Debt to Equity Ratio (DER) yang
dipandang berpengaruh terhadap harga saham.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dan perbedaan hasil
penelitian sebagai penguat fenomena yang ada, maka peneliti tertarikuntuk
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Earning Per Share (EPS), Price
Earning Ratio (PER), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham
pada Perusahaan Kosmetik dan Rumah Tangga yang terdaftar di Jakarta

Islamic Index (JI1).
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1.2 Permasalahan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penelitian ini untuk
menganalisis pengaruh Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER),
dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham Pada Perusahaan
Kosmetik dan Rumah Tangga yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII)
Periode 2014-2016, maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan dipecahkan

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham Pada
Perusahaan Kosmetik dan Rumah Tangga yang terdaftar di Jakarta Islamic
Index (JI1) Periode 2014-2016?

2. Bagaimana Pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham Pada
Perusahaan Kosmetik dan Rumah Tangga yang terdaftar di Jakarta Islamic
Index (JI1) Periode 2014-2016?

3. Bagaimana Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham Pada
Perusahaan Kosmetik dan Rumah Tangga yang terdaftar di Jakarta Islamic
Index (JI1) Periode 2014-2016?

4. Bagaimana Pengaruh Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER),
dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham Pada Perusahaan
Kosmetik dan Rumah Tangga yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII)

Periode 2014-20167?



1.3

1.4

18

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS) terhada
harga saham pada perusahaan kosmetik dan rumah tangga yang
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2014-2016.

2. Untuk mengetahui pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap harga
saham pada perusahaan kosmetik dan rumah tangga yang terdaftar di
Jakarta Islamic Index (JI1) periode 2014-2016.

Untuk mengetahui pengarun Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap harga saham pada perusahaan kosmetik dan rumah
tangga yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JI1) periode 2014-2016.

. Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS), Price Earning
Ratio (PER), dan Debtto Equity Ratio (DER) terhadap harga saham pada
perusahaan kosmetik dan rumah tangga yang terdaftar di Jakarta Islamic
Index(J11) periode 2014-2016.

Kontribusi Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan tentang kajian pengaruh harga saham
terhadap perusahaan yang diteliti.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pembaca

Untuk memberikan masukan yang berguna agar lebih mengetahui
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tentang pengaruh EPS, PER, dan DER terhadap harga saham pada
perusahaan Kosmetik dan Rumah Tangga yang terdaftar di Jil
periode 2014-2016.

Bagi penulis

Tulisan ini memberikan manfaat bagi penulis berupa pemahaman
yang lebih mendalam lagi mengenai pengaruh EPS, PER, dan DER
yang mempengaruhi harga saham pada perusahaan Kosmetik dan
Rumah Tangga yang terdaftar di JII serta memenuhi salah satu
syarat dalam menyelesaikan Program Studi Ekonomilslam.

Bagi Akademisi

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
referensi bagi sumber penelitian sejenis dan dapat dijadikan
perbandingan dari penelitian yang ada. Penelitian ini juga dapat
memperluas khazanah ilmu pengetahuan mahasiswa, khususnya
mahasiwa UIN Raden Fatah Palembang mengenai pengaruh
pengaruh EPS, PER, dan DER terhadap harga saham pada
perusahaan Kosmetik dan Rumah Tangga yang terdaftar di JlI

periode 2014-2016.
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BAB I1
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1  Harga Saham

Saham adalah sertifikat yang menunjukkan bukti kepemilikan pada suatu
perusahaan. Saham syariah merupakan surat berharga yang mempresentasikan
penyertaan modal tersebut harus dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang
tidak melanggar prinsip-prinsip syariah, seperti bidang perjudian, menjalankan
riba, memproduksi barang yang diharamkan seperti bir, dan lain-lain.

Harga saham merupakan harga yang dibentuk dari interaksi para penjual
dan pembeli saham vyang dilatarbelakangi oleh harapan terhadap profit
perusahaan. Dalam aktivitas di pasar modal, harga saham merupakan faktor yang
sangat penting dan harus diperhatikan oleh investor dalam melaksanakan
investasi, karena harga saham menunjukkan nilai suatu perusahaan. Semakin
tinggi nilai harga saham semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut dan juga
sebaliknya. Harga saham di bursa ditentukan oleh kekuatan pasar, yang berarti
harga saham tergantung dari kekuatan permintaan dan penawaran. Kondisi
permintaan atau penawaran atas saham yang fluktuatif tiap harinya akan
membawa pola harga saham vyang fluktuatif juga. Pada kondisi dimana
permintaan saham lebih besar, maka harga saham akan cenderung naik,
sedangkan pada kondisi dimana penawaran saham lebih banyak maka harga

saham akan menurun.*®

1>Adrian Sutedi,Pasar Modal Syariah Sarana Investasi Keuangan Berdasarkan Prinsip
Syariah (Jakarta : Sinargrafika,2011), HIm.4.
®Christine Dwi Karya Susilawati (2012), Jurnal Riset dan Manajemen (Universitas
Pendidikan Indonesia Volume 4 him 3
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Berdasarkan fungsinya, nilai suatu saham dibagi atas tiga jenis yaitu par
value (Nilai Nominal), Base Price (Harga Dasar) dan Market Price ( harga pada
pasar rill). Market Price merupakan harga yang paling mudah ditentukan karena
merupakan harga dari suatu saham pada pasar yang sedang berlangsung atau jika
pasar sudah tutup, maka harga pasar adalah harga penutupannya.Harga ini terjadi
setelah saham tersebut tercatat di bursa, baik bursa utama ataupun bursa OTC
(Over the counter market).Harga pasar ini lah yang menyatakan naik — turunya
suatu saham dan setiap hari diumumkan di surat-surat kabar atau media-media
lainnya.*’

2.2 Rasio Pasar

Rasio ini merupakan indikator untuk mengukur mahal murahnya suatu
saham, juga untuk membantu investor dalam mencari saham yang memiliki
potensi keuntungan deviden yang besar sebelum melakukan penanaman modal
berupa saham. Namun rasio pasar tidak mempunyai ukuran yang menunjukkan
tingkat efisiensi  rasio serta tidak dapat mencerminkan kinerja keuangan
perusahaan secara keseluruhan jika dilihat berdasarkan harga saham maupun jika
dipergunakan oleh pihak manajemen perusahaan. '® Rasio Pasar terdiri dari:

2.2.1 Earning Per Share (EPS)
Earnings Per Share (EPS) atau pendapatan perlembar saham adalah

bentuk pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham

7 panji Anogara Dan Piji Pakirti, Pengantar Pasar Modal, (Jakarta : Rineka Cipta),2001,
hIm.59

¥Agus Sartono R, Ringkasan Teori manajemen Keuangan: Soal dan Penyelesainnya,
(BFEE-Yogyakarta, 2000), him. 72
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dari setiap lembar saham yang dimiliki.*’Earnings Per Share (EPS) adalah
rasio antara laba bersih setelah pajak dengan jumlah lembar saham.
Informasi EPS suatu perusahaan menunjukkan besarnya laba bersih
perusahaan yang siap dibagikan bagi semua pemegang saham perusahaan.

Earning Per Share termasuk dalam Rasio Keuntungan yang dimana
rasio tersebut antara pendapatan setelah pajak dengan jumlah saham
yang beredar, jadi dengan mengetahui EPS kita bisa menilai berapa
Kira-kira potensi pendapatan yang bakal Kita terima, seandainya Kita
menjadi investor saham. Didalam perdagangan, EPS ini sangat berpengaruh
pada harga pasar saham. Semakin tinggi EPS, maka semakin mahal harga
suatu saham, dan sebaliknya, oleh karena itu, Komponen penting pertama
yang harus diperhatikan dalam analisis fundamental perusahaan adalah
laba per lembar saham, karena semakin banyak laba yang dihasilkan
perlembar saham  maka investor juga akan mendapatkan banyak
keuntungan.”

Apabila Earnings Per Share (EPS) perusahaan tinggi, akan semakin
banyak investor yang mau membeli saham tersebut sehingga menyebabkan
harga saham akan tinggi. Tetapi pada kenyataannya ada perusahaan yang
EPSnya menurun harga sahamnya meningkat. Salah satu perusahannya
adalah PT.Alfa Retailindo Thk.**

Rasio ini dihitung sebagai berikut :

83

Yrham Fahmi, S.E,M.Si,Pengantar Manajemen Keuangan,Bandung 2012, Alfabeta him

2 Widoatmojo, Jurnal Administrasi Bisnis,Vol 1 hlm 4 tahun 2010
2! Irham Fahmi,Pengantar Pasar Modal,Jakarta: Penerbit Alfabeta,2013
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Laba Bersih Per lembar saham

EPS =

Jumlah saham beredar

Besarnya laba per lembar saham (EPS) suatu perusahaan bisa diketahui
dari informasi laporan keuangan perusahaan. Meskipun beberapa perusahaan tidak
mencantumkan besarnya EPS perusahaan yang bersangkutan dalam laporan
keuangannya, tapi besarnya EPS suatu perusahaan bisa kita hitung berdasarkan
informasi laporan neraca dan laporan rugi laba perusahaan. EPS merupakan
perbandingan antara keuntungan bersih setelah pajak yang diperoleh emiten
dengan jumlah saham yang beredar. Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa
EPS menunjukkan seberapa besar laba yang diterima oleh pemegang saham dari
saham yang ia tanamkan.?

2.2.2 Price Earning Ratio (PER)

Price Earning Ratio (PER) adalah nilai harga per lembar saham, indikator
ini secara praktis telah diaplikasikan dalam laporan keuangan laba rugi bagian
akhir dan menjadi bentuk standar pelaporan keuangan bagi perusahaan publik di
Indonesia. Oleh karena itu, pemahaman terhadap PER penting dilakukan dan isa
dijadikan sebagai salah satu indikator nilai perusahaan dalam model penelitian.
PER disebut juga sebagai pendekatan earnings multiplier, menunjukkan rasio
harga pasar saham terhadap earnings. Rasio ini menunjukkan seberapa besar
investor menilai harga saham terhadap kelipatan earnings. Misalnya nilai PER

sebesar 10, artinya harg saham merupakan kelipatan dari 10 kali earnings

?Ibid,.
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perusahaan. Jika earnings tahunan dan semua dibagikan dalam bentuk deviden,
maka nilai PER 10 kali menunjukkan lama investasi pembelian saham akan
kembali dalam waktu 10 tahun. dengan demikian, nilai kelipatan semakin kecil
menunjukkan lama investasi akan kembali semakin cepat pula.?®

Bagi para investor semakin tinggi nilai Price Earning Ratio (PER) maka
pertumbuhan laba yang diharapkan juga akan mengalami kenaikan. Dengan
begitu Price Earning Ratio (ratio harga terhadap laba) adalah perbandingan antara
market price price pershare (harga pasar perlembar saham) dengan earning
pershare (laba perlembar saham).?*

Rasio ini dihitung sebagai berikut :

Harga pasar perlembar saham biasa

PER =

Laba bersih per lembar saham

Suatu perusahaan yang memiliki PER yang tinggi, berarti perusahaan
tersebut mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi hal ini menunjukkan bahwa
pasar mengharapkan pertumbuhan laba dimasa sekarang, sebaliknya perusahaan
dengan PER rendah akan mempunayi tingkat pertumbuhan yang rendah. Semakin
rendah PER suatu saham, maka semakin baik atau murah harga untuk
diinvestasikan, PER menjadi rendah nilainya bisa karena harga saham cenderung
semakin menurun atau karena meningkatnya laba bersih perusahaan. Jadi,

semakin rendah nilai PER maka semakin murah saham tersebut untuk dibeli dan

% Dr.Harmono,SE,M.Si,Manajemen Keuangan,PT.Bumi Aksara,2009 Cetakan Pertama
dan Cetakan Kedua November 2009.
#Ibid.HIm 5
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semakin baik pula kinerja perlembar saham akan mempengaruhi banyak investor
untuk membeli saham tersebut pada periode tertentu.
2.3 Rasio Solvabilitas

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjang, perusahaan yang tidak
solvabel adalah perusahaan yang total hutangnya lebih besar dibandingkan
total asetnya. Rasio solvabilitas terdiri dari Debt to Equity Ratio (Rasio Hutang
pada Modal.

2.3.1 Debt to Equity Ratio

Debt to Equity ratio (DER) adalah ukuran yang dipakai dalam
menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang
tersedia untuk kreditor.”®Rasio utang terhadap ekuitas (Debt To Equity Ratio)
merupakan rasio yang mengukur sejauh mana besarnya utang dapat ditutupi
oleh modal sendiri®.

Debt to Equity ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar perusahaan dibelanjai oleh pihak kreditur. Equity
berasal dari investor dalam bentuk saham, baik saham preferen maupun saham
biasa. Penanaman saham ini diubah sesuai dengan bagian laba atau rugi yang
diperoleh perusahaan. Debt to Equity ratio (DER) yang tinggi menunjukkan
semakin besar dan yang diambil dari luar. Apabila tingkat rasio ini cukup tinggi,
perusahaan mungkin tidak dapat menambah pinjaman lagi.

Rasio ini dihitung sebagai berikut :

20p.cit him 73
2Ibid. HIm 75
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Total utan
DER = g

Modal sendiri

Debt to Equity ratio (DER) merupakan perbandingan antara total hutang
dan total modal sendiri. Jika totak hutang lebih besar dato total equity, maka Debt
to Equity ratio(DER) akan besar nilainya. Saham sebagai elemen dalam equity
berpengaruh pada naik turunnya variabel Debt to Equity ratio (DER), karena
saham berada pada posisi perbandingan terbalik dengan kata lain jika variabel

Debt to Equity ratio (DER) naik maka secara logis saham akan turun.*’

2.4 Kerangka Pemikiran

Model Konseptual yang didasarkan pada tinjauan pustaka, maka
kerangka pemikiran teoritis yang disajikan dalam penilitian ini adalah
sebagai berikut

1. Earning Per Share (EPS) adalah rasio yang digunakan untuk

menilai  berapa potensi pendapatan yang akan diterima perusahaan.?®

2.Price Earning Ratio (PER) adalah rasio yang digunakan
untuk menunjukkan seberapa besar investor menilai harga saham pada

suatu perusahaan.?

% Dr.Harmono,SE,M.Si,Manajemen Keuangan,PT.Bumi Aksara,2009 Cetakan Pertama
dan Cetakan Kedua November 2009.

%8 Irham Fahmi,Pengantar Manajemen Keuangan,(Bandung : Alfabeta, 2012) HIm. 83

% Harmono, Manajemen Keuangan,(Jakarta : PT.Bumi Aksara, 2009) HIm 115
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3.Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang digunakan

mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam dengan

pemilik perusahaan.®

Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran Hipotesis

Earning Per Share (EPS)

(X1)
Price Earning Ratio (PER) Harga Saham
(X2) (Y)

Debt to Equity Ratio (DER)
(X3)

Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber

2.5 Pengembangan Hipotesis

1. Pengaruh Earning Per share (EPS) Terhadap Harga Saham

Earning Per Share (EPS) menunjukkan perbandingan antara laba
bersih setelahpajak pada satu tahun buku dengan jumlah saham yang
diterbitkan. EPS mencerminkan pendapatan tiap lembar saham yang akan
diperolen pemegang saham. Semakin tinggi nilai EPS menunjukkan
semakin besar laba yang disediakan untuk pemegang saham.®*

Dwiatma patriawan (2011) menganalisis tentang “Analisis pengaruh
EPS, ROE dan DER terhadap harga saham pada perusahaan dan retail

trade yang terdaftar di BEI tahun 2006-2008”. Hasil penelitian

%0 Kasmir,Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta : Kencana, 2010) HIm, 112
$Werner R. Muhadi, Analisis Laporan Keuangan: Proyeksi dan Valuasi Saham, (Jakarta:

Salemba Empat, 2013), him. 64-65
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menunjukkan bahwa hanya variabel earning per share (EPS) berpengaruh

positif dan signifikan terhadap perubahan harga saham.*?

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan rumusan hipotesis

sebagai berikut :

H1 : Diduga Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap Harga saham

pada perusahaan kosmetik yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII).

2. Pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham

Price Earning Ratio (PER) menunjukkan seberapa besar

pertumbuhan laba yang diharapkan akan mengalami kenaikan. Dengan
begitu price earning ratio (ratio terhadap harga laba) adalah
perbandingan antara market price pershare (harga pasar perlembar
saham), sehingga PER menunujukkan perbandingan antara harga
saham dengan suatu perusahaan. ‘“Perusahaan dengan pertumbuhan
yang tinggi biasanya memiliki PER yang tinggi.*® Nilai PER dikatakan
tinggi jika berada diatas rata-rata industri, “Semakin tinggi rasio PER
menandakan bahwa investor memiliki harapan yang baik tentang
perkembangan perusahaan, sehingga investor bersedia membayar
mahal unuk pendapatan per saham tertentu” PER merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan laba, maka semakin

tinggi pula minat investor dalam menanamkan modal di suatu

%2 Dwiatma Patriawan,Pengaruh EPS,ROE, dan DER terhadap harga saham dan retail
tarde yang terdaftar di BEI,2011,Jurnal Riset dan Manajemen, VVolume 4 him 5-6

%% Hanafi,” Pengaruh DER dan PER terhadap Harga Saham pada perusahaan farmasi
yang terdaftar di BEI Tahun 2010) him 4
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perusahaan sehingga harga saham perusahaan tersebut akan
meningkat.**

Eka Budi Yulianti (2015) menganalisis tentang "Pengaruh Return
on Equity , Debt to Equity Ratio, Price Earning Ratio, Assets Growth,
dan Inflasi terhadap Harga Saham pada Perusahaan Property dan Real
Estate”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PER berpengaruh positif
terhadap harga saham.*®
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan rumusan hipotesis sebagai
berikut:

H2 : Diduga Price Earning Ratio (PER) berpengaruh terhadap harga
saham pada perusahaan kosmetik yang terdaftar di Jakarta Islamic

Index (JI).

3 Astrid Amanda, “Pengaruh DER,ROE,EPS, dan PER terhadap Harga Saham (Study
pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI Tahun 2008-2011) him 3,Jurnal
Manajemen Keuangan

% Eka Budi Yulianti,2015,Pengaruh Return on Equity , Debt to Equity Ratio, Price
Earning Ratio,Assets Growth,dan Inflasi terhadap Return Saham pada Perusahaan Property dan
Real Estate,hlm 2-3 Jurnal riset dan Manajemen
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3. Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham

Debt to equity ratio digunakan untuk mengukur kemampuan modal
sendiri perusahaan untuk dijadikan jaminan semua hutang dengan
membandingkan total hutang perusahaan dengan modal sendiri. Debt
to equity ratio yang tinggi mempunyai dampak yang buruk terhadap
kinerja perusahaan karena tingkat hutang yang semakin tinggi berarti
beban bunga\ akan semakin besar, yang berarti mengurangi
keuntungan dan berpengaruh terhadap minat investor untuk membeli
saham pada perusahaan tersebut. Sebaliknya Debt to equity ratio yang
kecil menunjukkan kinerja yang semakin baik karena menyebabkan
tingkat pengembalian yang semakin tinggi dan berpengaruh terhadap
minat investor untuk membeli saham pada perusahaan tersebut.

Menurut penelitian Harianto, Wahidahwati, dan Maswar Patuh
Priyadi (2013). Dalam judul penelitian yaitu pengaruh rasio keuangan
terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI periode 2006-2010. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DR,
DER, EPS, dan ROE secara simultan dan parsial berpengaruh
signifikan terhadap harga saham.

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan rumusan hipotesis
sebagai berikut:
H3 : Diduga Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap harga
saham pada perusahaan kosmetik yang terdaftar di Jakarta Islamic

Index (J11).
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4. Pengaruh Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER),

dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham

Meningkatnya EPS berarti disisi lain juga meningkatkan
pendapatan perusahaan yang berarti nilai penjualan akan meningkat
dan juga pendapatan per lembar saham yang diperoleh investor juga
akan meningkat.*®

Tingginya nilai PER maka perusahaan dikatakan menggunakan
modalnya dengan efektif dan efisien. Kondisi ini menyebabkan
pemegang saham percaya bahwa kemudian hari perusahaan akan
memberikan pendapatan yang lebih besar, akibatnya harga saham akan
naik dan pendapatan yang diperoleh investor pun akan meningkat.

Meningkatnya nilai DER akan mempengaruhi tingkatan nilai
perusahaan, dimana semakin besar keuntungan yang didapatkan
perusahaan maka hutang perusahaan tersebut dapat tertutupi oleh
modal dari perusahaan itu sendiri.

Reza Bagus Wicaksono (2013) mengemukakan bahwa variabel
EPS, PER, dan DER ada pengaruh positif terhadap harga saham.*’
H4: Diduga Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), dan

Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap harga saham.

% Anggun Bahar Putri Amelia, Analisis Pengaruh ROA,EPS,NPM,DER, dan PBV
Terhadap Harga Saham, Skripsi, (Semarang: Program Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Diponegoro, 2012), HIm. 29-30

%7 Abied Luthfi Safitri,”Pengaruh EPS,PER, dan DER terhadap Harga Saham Pada
Kelomok Jakarta Islamic Index ”,Jurnal Analisis Manajemen, Volume 2 Semester 2, (Diakses, 25
Desember 2016)
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2.5  Penelitian Terdahulu

Untuk mendukung penelitian ini, ada beberapa penelitian terdahulu yang
pernah dilakukan diantaranya oleh:

Dwiatma Patriawan (2011) dengan jurnal berjudul “Analisis pengaruh
EPS, ROE dan DER terhadap harga saham pada perusahaan wholesale and
retail trade yang terdaftar di BEI tahun 2006-2008 memiliki hasil bahwa
Earning per Share berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan
harga saham, Return on Equity berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap perubahan harga saham. Debt to Equity Ratio berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap perubahan harga saham. Dari
penelitian yang dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa harga saham
dipengaruhi oleh Earning per Share. Faktor-faktor lain seperti Return on
Equity dan Debt to Equity Ratio ternyata tidak berpengaruh terhadap harga
saham.*®

Penelitian selanjutnya oleh Mursidah Fadillah (2011) dengan jurnal
berjudul “Analisis Pengaruh EPS, DER, dan ROE Terhadap Harga Saham
PT Unilever Indonesia Tbk”.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel EPS dan ROE yang memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham sedangkan DER berpengaruh positif dan tidak

signifikan terhadap harga saham.*

% Dwiatma Patriawan,“Analisis pengaruh EPS, ROE dan DER terhadap harga saham
pada perusahaan wholesale and retail trade yang terdaftar di BEI tahun 2006-2008”, (Surabaya ;
fakultas ekonomi universitas diponegoro,2011). Jurnal Iimiah dan Manajemen Akuntansi Vol 1

% Mursidah Fadillah (2011) dengan judul “Analisis Pengaruh EPS, DER, dan ROE
Terhadap Harga Saham PT Unilever Indonesia Tbk”. (Semarang ;fakultas ekonomika dan bisnis;
universitas diponegoro,2011), (tidak diterbitkan)
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Penelitian selanjutnya oleh Nur Fita Sari (2012) dengan jurnal berjudul
“ Analisis Pengaruh DER, CR, ROE, dan TAT terhadap Return saham
(Studi Pada Saham Indeks LQ45 Periode 2009 — 2011 Dan Investor Yang
Terdaftar Pada Perusahaan Sekuritas Di Wilayah Semarang Periode 2012)
memiliki hasil bahwa Hasil uji t pada data sekunder menunjukkan bahwa
variabel DER berpengaruh positif signifikan terhadap Return Saham, CR
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Return Saham, dan ROE
berpengaruh negatif signifikan terhadap Return Saham; ketiga variabel
tersebut memiliki arah yang berbeda dengan hipotesis yang diajukan.
Berdasarkan hasil perhitungan, hanya variabel TAT memiliki arah yang
sama dengan hipotesis yang diajukan yaitu berpengaruh positif signifikan
terhadap Return Saham.*°

Penelitian selanjutnya oleh Lisya Sujati dan Sparta (2013) dengan
jurnal yang berjudul “Analisis Pengaruh Earnings Per Share (EPS), Price
Earning Ratio (PER), Return On Equity (ROE) dan Return On Assets
(ROA) Terhadap Harga Saham” penelitian ini mengungkapkan bahwa
bahwa koefisien regresi untuk variabel ROA vyaitu 0.374. Artinya,
setiap kenaikan ROA sebesar 1 % maka akan berdampak pada kenaikan
harga saham sebesar 37.4 %. Hasil ini sesuai dengan rumusan free cash
flow to equity model bahwa kenaikan ROA akan berpengaruh terhadap

kenaikan harga saham. Hasil uji statistik T menunjukkan signifikansi

* Nur FitaSari “Analisis Pengaruh DER, CR, ROE, dan TAT terhadap Return
saham(Studi Pada Saham Indeks LQ45 Periode 2009 — 2011 Dan Investor Yang Terdaftar Pada
Perusahaan Sekuritas Di Wilayah Semarang Periode 2012), (Semarang ;fakultas ekonomika dan
bisnis; universitas diponegoro,2012), (tidak diterbitkan)



34

sebesar 0.061 atau lebih besar dari 0.05 sehingga Ha4 ditolak. Dari hasil
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa EPS, PER, ROE dan ROA
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap harga saham.**
Penelitian selanjutnya oleh Akhmad Firdaus (2013) dengan jurnal yang
berjudul “Pengaruh Rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas dan
rasio pasar terhadap harga saham syariah pada industri barang dan
konsumsi yang terdaftar didaftar efek syariah tahun 2008-2010” memiliki
hasil bahwa Current Ratio(CR), Inventory Turnover (ITO), Account
Receivables Turnover(ARTO), Return On Equity(ROE) dan Earning Per
Share(EPS) secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap harga
saham syariah. Sedangkan secara parsial pengaruhnya berbeda-beda EPS
dan ROE mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham syariah, sedangkan CR, ITO, ARTO tidak berpengaruh terhadap
harga saham syariah. Berdasarkan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,601
atau 60,1%, hal ini berarti 60,1% harga saham syariah dipengaruhi oleh
variabel CR, ITO, ARTO, ROE, EPS sedangkan sisanya 39,9%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penenlitian
ini.*
Penelitian selanjutnya oleh Devy Arsetyawati (2013) dengan jurnal

yang berjudul “Analisis Pengaruh DER, ROI, EPS, DPR, NPM, Volume

* Lisya Sujati dan Sparta,” Analisis Pengaruh Earnings Per Share (EPS), Price Earning
Ratio (PER), Return On Equity (ROE) dan Return On Assets (ROA) Terhadap Harga Saham”
Ultima Accounting Vol 5. No.1. Juni 2013

*Akhmad Firdaus “Pengaruh Rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas dan
rasio pasar terhadap harga saham syariah pada industri barang dan konsumsi yang terdaftar
didaftar efek syariah tahun 2008-2010”, (Yogyakarta ; fakultas syariah dan hukum univesitas
sunan kalijaga, 2013),(tidak diterbitkan)
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Perdagangan Terhadap Harga Saham (Pada Perusahaan Go Public Yang
Pernah Masuk Dalam Jakarta Islamic Indextahun 2008-2012)” bahwa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa DER, ROI, EPS, DPR, NPM dan
volume perdagangan secara simultan mempengaruhi harga saham. Secara
parsial DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham,
ROI berpengaruh negatif dan tidak signifikan tehadap harga saham, EPS
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, DPR
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham, NPM
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap harga saham, volume
perdagangan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga
saham.*

Penelitian selanjutnya oleh Meiliana Stevani Aulia (2013) dengan
jurnal yang berjudul “Pengaruh financial leverage terhadap eps dan roe
pada perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia” mengungkapkan  bahwa Financial Leverage memiliki
hubungan yang positif antara EPS dan ROE. Hal ini dikarenakan tinggi
rendahnya nilai EPS dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan
sedangkan nilai ROE lebih cenderung dipengaruhi oleh faktor

eksternal perusahaan.*

*Devy Arsetiyawati “Analisis Pengaruh Der, Roi, Eps, Dpr, Npm, Volume Perdagangan
Terhadap Harga Saham (Pada Perusahaan Go Public Yang Pernah Masuk Dalam Jakarta Islamic
Indextahun  2008-2012)”, (Semarang ; fakultas ekonomika dan bisnis universitas
diponegoro,2013), (tidak diterbitkan)

* Meiliana Stevani Aulia,”Pengaruh financial leverage terhadap EPS dan ROE pada
perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”Jurnal Ilmu
Administrasi Bisnis, 2013, 1 (4): 374-383
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Penelitian selanjutnya oleh Ajeng Dewi Kurnianto (2013) Dengan
jurnal yang bejudul “Analisis Pengaruh EPS, ROE, DER, dan CR
Terhadap Harga Saham Dengan Per Sebagai Variabel Moderating (Studi
Kasus Pada Saham Indeks Lg45 Periode 2009-2011 Yang Terdaftar Pada
Bursa Efek Indonesia) “ memiliki hasil bahwa Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif
signifikan terhadap harga saham. Return On Equity (ROE) dan Debt To
Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
harga saham. Current Ratio (CR) berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap harga saham. Selain itu dengan analisis Moderated Regression
Analysis (MRA) menunjukkan bahwa Price Earning Ratio (PER) bukan
merupakan variable moderating yang memperkuat atau memperlemah
hubungan antara Return On Equity (ROE), Debt To Equity Ratio (DER),
dan Current Ratio (CR) dengan harga saham.*

Penelitian selanjutnya oleh Ahmed Imran Hunjra and Muhammad
Shahzad ljaz and Muhammad Irfan Chani and Sabih ul Hassan and Umer
Mustafa (2014), dalam jurnal yang berjudul “Impact of Dividend Policy,
Earning Per Share, Return on Equity, Profit after Tax on Stock Prices”
penelitian ini mengungkapkan bahwa Faktor-faktor yang menyebabkan
fluktuasi harga saham dan hasil yang berbeda adalah upaya dengan

melihat pengaruh dividend payout ratio, dan return on equity, keduanya

** Ajeng Dewi Kurnianto “Analisis Pengaruh Eps, Roe, Der, Dan Cr Terhadap Harga
Saham Dengan Per Sebagai Variabel Moderating (Studi Kasus Pada Saham Indeks Lg45 Periode
2009-2011 Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia) “(Semarang ; fakultas ekonomika dan
bisnis universitas diponegoro,2013), (tidak diterbitkan)
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berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan dividend vyield
berpengaruh positif, dan rasio pembayaran berpengaruh positif terhadap
harga saham.

Penelitian selanjutnya oleh Eka Budi Yulianti (2015), dengan jurnal
yang berjudul “Pengaruh Return on Equity , Debt to Equity Ratio, Price
Earning Ratio,Assets Growth, Inflasi terhadapReturn Saham pada
Perusahaan Property dan Real Estate” penelitian ini mengungkapkan
bahwa Variabel return on equity (ROE) secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham. Hal ini menunjukkan
bahwa besarnya return on equity (ROE), Debt to Equity Ratio, Price
Earning Ratio, Assets Growth, Inflasi berpengaruh secara simultan pada
perusahaan property dan real estate berpengaruh signifikan terhadap harga

saham.*®

*® Eka Budi Yulianti dan Suratno,” Return on Equity , Debt to Equity Ratio, Price
EarningRatio,Assets Growth, Inflasi dan ReturnSaham Perusahaan Property dan Real Estate”
Jurnal Riset Akuntansi dan Perpajakan JRAP Vol. 2, No. 2, Desember 2015, HIm 153- 166
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Tabel 2.1
Tabel Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu
No | Nama Judul Metode dan Persamaan Perbedaan
Hasil
1 | Dwiatma | Analisis Metode Perbedaan-
Patriawan | Pengaruh menggunakan | Sama-sama nya terletak
(2011) EPS, ROE, | analisis regresi | menggunakan | pada
dan DER linier analisis regresi | penelitian-
terhadap berganda, linier nya yaitu
hargasaham | dengan hasil berganda, EPS | pada
pada kesimpulan berpengaruh | variabel
perusahaan | bahwa EPS positif ROE,
wholesale | berpengaruh | terhadap harga | peneliti
and retail positif saham. menggunak
trade yang | signifikan an PER
terdaftar di | terhadap harga sedangkan
BEI tahun saham, ROE penelitian
2006-2008 | berpengaruh sebelumnya
negatif menggunak
signifikan an ROE,
terhadap harga dan objek
saham, dan penelitian-
DER nya
berpengaruh yaitu pada
negatif perusahaan
signifikan wholesale
terhadap harga and retail
saham. trade yang
terdaftar di
BEI
2 | Mursidah | Analisis Metode Sama-sama Perbedaan-
Fadillah Pengaruh dengan Menggunakan | nya terletak
(2011) EPS, DER, | Menggunakan | analisis linier | pada objek
dan ROE analisis berganda dan penelitian-
Terhadap regresi linier Pada variabel | nya
Harga berganda, EPS dan DER | yaitu Pada
Saham Pada | dengan hasil berpengaruh Pada
PT Unilever | kesimpulan terhadap harga | PT Unilever
Indonesia bahwa EPS saham. Indonesia
Thk berpengaruh Tbk
positif
signifikan
terhadap harga
saham, DER

berpengaruh
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positif tidak
signifikan
terhadap harga
saham, dan
ROE
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap harga
saham.

NurFita Analisis Metode Sama-sama Perbedaan-
Sari pengaruh menggunakan | Menggunakan | nya terletak
(2012) DER, CR, analisis linier | analisis regresi | pada
ROE, dan berganda, linier variabel
TAT dengan hasil berganda, dan | penelitian-
terhadap kesimpulan varibel nya
return bahwa DER penelitiannya | yaitu CR,
saham berpengaruh yaitu DER. ROE, dan
(studi kasus | positif Variabel DER | TAT serta
pada saham | terhadap berpengaruh objek
indeks LQ | return saham, | terhadap harga | penelitian-
45 periode | CR saham nya
2009-2011 | berpengaruh yaitu pada
dan investor | positif tidak studi kasus
yang signifikan saham
terdaftar terhadap indeks LQ
pada return saham, 45,
perusahaan | dan ROE
sekuritas di | berpengaruh
wilayah negatif
semarang signifikan
periode terhadap return
2012) saham.
Lisya Pengaruh Metode Sama-sama Perbedaan-
Sujati dan | EPS, PER, | dengan menggunakan | nya terletak
Sparta ROE, dan menggunakan | analisis pada
(2013) ROA analisis regresi linier variabel
terhadap regresi linier berganda dan | penelitian-
Harga berganda, variabel EPS nya yaitu
saham dengan hasil dan PER ROE dan
kesimpulan berpengaruh ROA.
bahwa EPS, positif
PER, ROE signifikan
dan ROA terhadap harga
berpengaruh saham

positif
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signifikan
terhadap harga
saham.

Akhmad Pengaruh Metode Sama-sama Perbedaan-
Firdaus Rasio dengan menggunakan | nya terletak
(2013) Likuiditas, | menggunakan | metode pada
rasio analisis analisis linier | variabel
aktivitas, regresi linier berganda, independen
rasio berganda dan rasio yaitu CR,
profitabili- | dengan hasil profitabilitas ITO,
tas dan rasio | kesimpulan yaitu EPS ARTO, dan
pasar bahwa EPS berpengaruh ROE pada
terhadap dan ROE positif perusahaan
harga berpengaruh signifikan syariah
saham positif terhadap harga | pada
syariah signifikan saham industri
pada terhadap harga barang dan
industri saham syariah, konsumsi
barang sedangkan CR, yang
konsumsi ITO, terdaftar di
yang ARTO tidak Efek
terdaftar di | berpengaruh Syariah
Efek terhadap harga tahun 2008-
Syariah saham syariah 2010
tahun 2008-
2010
Devy Ares | Analisis Metode Sama-sama Perbedaan-
tyawati Pengaruh dengan menggunakan | nya terletak
(2013) DER, ROI, | menggunakan | Analisis pada
EPS, DPR, | analisis regresi linier variabel
NPM, dan linier berganda | berganda dan | penelitian-
Volum dengan hasil variabel nya yaitu
Perdagang- | kesimpulan penelitiannya | peneliti
an Terhadap | bahwa ROI, yaitu DER dan | sebelumnya
Harga EPS, DPR, EPS, untuk menggunak
saham Pada | NPM, EPS sama- an variabel
Perusahaan | dan VVolume sama ROI, DPR,
Go Public Perdagangan berpengaruh NPM, dan
yang Pernah | berpengaruh positif Volume
Masuk terhadap harga | terhadap harga | penjualan,
Dalam JII saham, saham serta pada
Tahun sedangkan objek
2008-2012 | DER penelitian-
berpengaruh nya yaitu
negatif Perusahaan
terhadap harga Go Public
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saham. yang Pernah
Masuk
Dalam JII
Meiliana | Pengaruh Metode Sama-sama Perbedaan-
Stevani Financial dengan menggunakan | nya terletak
(2013) leverage menggunakan | variabel pada objek
terhadap Analisis penelitian EPS, | penelitian-
EPS dan regresi linier dan variabel nya yaitu
ROE pada | sederhana EPS peneliti
perusahaan | dengan hasil berpengaruh sebelumnya
Sub sektor | kesimpulan positif mengguna-
telekomunik | bahwa terhadap harga | kan
asi yang financial saham perusahaan
terdaftar di | leverage Sub sektor
BEI memiliki telekomuni-
hubungan yang kasi yang
positif antara terdaftar di
EPS dan ROE BEI,
sedangkan
peneliti
mengguna-
kan
Perusahaan
kosmetik
Ajeng Dw | Analisis Metode Sama-sama Perbedaan-
i Pengaruh dengan menggunakan | nya terletak
Kurnianto | EPS, ROE, | menggunakan | analisis regresi | pada
(2013) DER dan analisis regresi | linier variabel
CR linier berganda dan | independen
Terhadap berganda menggunakan | yaitu
harga dengan hasil variabel peneliti
saham kesimpulan independen sebelumnya
dengan PER | bahwa EPS yang sama menggunak
sebagai berpengaruh yaitu EPS dan | an variabel
variabel positif DER. Untuk | ROE dan
moderating | signifikan variabel EPS | CR serta
pada indeks | terhadap harga | sama-sama objek
saham LQ | saham, ROE berpengaruh penelitian-
45 periode | berpengaruh positif nya yaitu
2009- negatif tidak pada indeks
2011 yang | signifikan saham
terdaftar di | terhadap harga LQ 45
BEI saham, CR periode
berpengaruh 2009-
positif tidak 2011 yang
signifikan terdaftar di
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terhadap harga BEI
saham, dan
variabel DER
berpengaruh
terhadap harga
saham
9 | Ahmed Impact of Metode Sama-sama Perbedaan-
Imran Devidend dengan menggunakan | nya terletak
Hunjra Policy, menggunakan | variabel pada
and Earning Per | analisis least independen metodelogi
Muhamma | Share, square, dan yaitu EPS. penelitian-
d Shahzad | Return model regresi | Untuk variabel | nya yaitu
ljaz On Equity, | data panel, EPS sama- regresi data
(2014) Profit after | dengan hasil sama panel,
Tax on kesimpulan berpengaruh sedangkan
Stock Prices | bahwa EPS terhadap harga | peneliti
dan ROE saham mengguna-
berpengaruh kan data
terhadap time series
Profit after
Tax on Stock
Prices
10 | Eka Budi | Pengaruh Metode Sama-sama Perbedaan
Yulianti ROE, DER, dengan menggunakan | -nya
(2015) PER, Assets | menggunakan | analisis regresi | terletak
Growth, analisis regresi | linier beganda | pada objek
Inflasi linier berganda | dan variabel penelitian-
terhadap dengan hasil independennya | nya yaitu
harga saham | kesimpulan yaitu EPS, peneliti
pada bahwa ROE, DER dan PER. | sebelum-
perusahaan DER, PER, Untuk variabel | nya
Property dan | Assets Growth, | PER sama- mengguna
real estate dan Inflasi sama kan objek
berpengaruh berpengaruh pada
positif terhadap harga | perusaha-
signifikan saham an
terhadap harga Property
saham dan real
estate
sedangkan
peneliti
mengguna
kan
perusaha-
an
kosmetik.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1  Ruang Lingkup Penelitian
Agar dapat mengatasi terjadinya penyimpangan pada penyusunan skripsi
ini, penulis perlu membatasi ruang lingkup penelitian hanya pada pengaruh
Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER) dan Debt to Equity Ratio
(DER) terhadap harga saham pada perusahaan kosmetik dan rumah tangga yang
terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2014-2016.
3.2 Jenis dan Sumber Data
Metode penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif, metode penelitian kuantitatif adalah sebagai metode
penelitian yang berdasarkan yang berlandaskan pada filsafat positivism
(konkrit, teramati, terukur dll).*” Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder, data sekunder adalah data yang diperoleh lewat
pihak lain tidak langsung diperoleh dari subyek penelitiannya.*® Sumber data
yang digunakan berupa laporan keuangan triwulan dan harga saham peiode
2014-2016 yang diperoleh dari website www.idx.co.id.
3.3 Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

*'Sugiyono, Metode Pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung ;
Alfabeta 2015), him 14
8 Saifuddin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta; pustaka pelajar,2014), him 91
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*® Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan kosmetik dan rumah
tangga yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) sebanyak 6 perusahaan.

Tabel 3.1
Daftar Nama Perusahaan yang menjadi Populasi

No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1 ADES Akasha Wira International Tbhk
2 MBTO Martina Berto Thk

3 MRAT Mustika Ratu Tbk

4 TCID Mandom Indonesia Thk

5 UNVR Unilever Indonesia Thk

6 KINO Kino Indonesia Tbk

Sumber : www.idx.co.id (19 agustus 2016)

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.® Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ada 5
emiten yaitu PT.Akasha Wira International, Tbk, PT. Martina Berto Tbk,
PT. Mustika Ratu Thk, PT. Mandom Indonesia Tbk , dan PT. Unilever
Indonesia Thbk, dan untuk PT. Kino Indonesia Tbk tidak dimasukkan dalam
sample karena data pada perusahaan tersebut tidak lengkap. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini diambil secara purposive sampling
yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.®! Kriteria

pengambilan sampel adalah sebagai berikut:

* Sugiyono, Metode Pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung ;
Alfabeta 2015) , him 117

*Ibid., him. 81

*!lbid , him 124
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1. Perusahaan kosmetik dan rumah tangga yang terdaftar di Jakarta Islamic
Index (JI1).
2. Perusahaan tersebut secara konsisten terdaftar di Jakarta Islamic Index
(JI) pada periode 2014-2016.
3. Perusahaan tersebut mempublikasikan laporan keuangan triwulan di
Jakarta Islamic Index (JI1) periode 2014-2016.
3.4 Metode Pegumpulan Data
Metode pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi,
kepustakaan yang berupa buku, jurnal dan website. Dokumentasi yang
didasarkan pada laporan keuangan triwulan yang dipublikasikan oleh
perusahaan kosmetik dan rumah tangga yang terdaftar di Jakarta Islamic
Index (JI1) periode 2014-2016 melalui website www.idx.co.id pada periode

2014-2016.

3.5 Variabel-variabel Penelitian

Dalam penelitian ini variabel yang diteliti dibagi menjadi dua kelompok
besar vyaitu variabel bebas (independent variabel) dan variabel terikat
(dependent variabel). Definisi operasional untuk masing-masing variabel

adalah sebagai berikut:
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3.5.1 Variabel Bebas (independent variabel)

Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel
lain (variabel bebas). Variabel bebas adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat).>? Variabel independen (variabel bebas) dalam
penelitian ini adalah EPS,PER,dan DER periode 2014-2016.

Tabel 3.2
Definisi Operasional

Variabel Definisi Pengukuran Skala
Earning Earning Per Share(EPS Rasio
Per Share | ) adalah
(EPS) pendapatan perlemba EPS =
(X1) rsaham adalah bentuk

pemberian keuntungan Laba Bersih Per lembar saham

yang diberikan kepada Jumlah saham beredar

para pemegang saham
dari setiaplembar
sahamyang dimiliki.

Price Price Earning Ratio Rasio
Earning (PER) adalah PER =

Ratio perbandingan antara

(pER) market price per share Harga pasar perlembar saham bias

(Xz) (harga pasar perlembar Laba bersih per lembar saham

saham) dengan earning
pershare (laba
perlembar saham).

*2 Sugiyono, Loc. Cit.
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Debt to Debt to Equity Ratio Rasio
Equity (DER) adalah ukuran
Ratio yang dipakai dalam DER = _Lotal utang
(DER) menganalisis laporan Modal sendiri
(X3) keuangan untuk
memperlihatkan
besarnya jaminan yang
tersedia untuk kreditor
Harga Saham merupakan salah
Saham (Y) | surat berharga yang Harga Saham pada periode | Rasio
diperdagangkandipasar | akhir tahun (closing price)
modal (bursa).

Sumber: diolah dari berbagai sumber, 2017
3.5.2 Variabel Terikat (dependent variabel)
Variabel Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat.

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,

karena adanya variabel bebas.>® Variabel dependen dalam penelitian ini adalah

Harga Saham Pada Perusahaan Kosmetik dan Rumah Tangga yang Terdaftar di

JII periode 2014-2016.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

cara dokumentasi, yaitu dengan melakukan pencatatan atau mengumpulkan

catatan-catatan yang menjadi bahan penelitian, dan mengkaji dari berbagai

literatur pustaka seperti berbagai jurnal, karya tulisan ilmiah seperti skripsi, buku-

buku, dan sumber-sumber yang berkaitan dengan penelitian.

3.7 Teknik Analisis Data

Berdasarkan hipotesis yang telah ditentukan,

maka analisis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Metode ini

digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen dengan

3Ibid., him. 39
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variabel dependen. Untuk mempermudah pelaksanaan perhitungan

menggunakan alat bantu SPSS windows versi 16.

3.7.1

3.7.2

Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian

Statistik  deskriptif bertujuan untuk mengembangkan atau
menggambarkanprofil data penelitian dan mengidentifikasi variabel-
variabel pada setiap hipotesis.Statistik deskriptif yang digunakan antara
lain rata-rata (mean), maksimum,minimum, dan standar deviasi. Variabel
yang digunakan adalah Harga Saham, Earning Per Share (EPS), Price
Earning Ratio (PER), dan Debt to Equity Ratio (DER).
Pengujian Asumsi Klasik

Mengingat metode analisis yang digunakan adalah analisis

regresi linier berganda dan data penelitian yang digunakan adalah data
sekunder, maka untuk memenuhi syarat yang ditentukan sehingga
penggunaan model regresi linier berganda perlu dilakukan pengujian atas
beberapa asumsi klasik yang digunakan yaitu: uji normalitas , uji
heteroskedastisitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji linearitas

yang secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui suatu populasi suatu data
dapat dilakukan dengan analisis grafik. Salah satu cara termudah untuk
melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram dan
normalitas residual adalah dengan melihat grafik histrogram dan normal

probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data
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sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Jika
distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data
sesungguhnya akan mengikuti garis digonalnya. Model regresi yang baik
adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal.>*
2. Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah keadaan dimana tejadinya korelasi antara residual
pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Uji
autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang
terjadi antara residual pada saat pengamatan dengan pengamatan lain pada
model regresi. Metode pengujian menggunakan uji Durbin-Watson (uji
DW) dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Jika d lebih kecil dari dlI atau lebih besar dari (4-dl), maka hipotesis
nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.
2. Jika d terletak antara du dan atau diantara (4-du), maka hipotesis
nol diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi.
3. Jika d terletak antara dl dan du atau diantara (4-du) dan (4-dl),
maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.>
3. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksamaan

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji

heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

* Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program Spss, (Semarang :
Badan Penerbit Universitas Diponegoro) HIm.147

*® Duwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data Dengan SPSS, (Yogyakarta:
Mediakom,2010) Him. 87
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ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Prasyarat yang harus
terpenuhi  dalam model regresi adalah tidak adanya masalah
heteroskedastisitas. Ada beberapa metode pengujian yang biasa digunakan
diantaranya, yaitu uji spearman’s rho, Uji Glejser, dan pola grafik regresi.
Jika signifikan korelasi kurang dari 0,05 maka pada model regresi terjadi
masalah heteroskedastisitas.
4. Uji Multikolinieritas
Pendekataan multikolinieritas dapat dilakukan dengan menilai
(VIF) dari hasil analisis regresi. Dikatakan terjadi multikolinieritas jika
koefisien korelasi antara variabel bebas (X; X, X3 dan seterusnya) lebih
besar dari 0,60 (pendapat lain : 0,50 dan 0,90). Dikatakan tidak terjadi
multikolinieritas jika koefisien korelasi antara variabel bebas lebih kecil
atau sama dengan 0,60 (r <0,60). Jika tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka

terjadi gejala multikolinieritas yang tinggi.*’

*Ibid, HIm 84
>’ Danang Sunyoto,Analisis Regresi dan Uji Hipotesis, (Yogyakarta: CAPS,2011), him 79
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5. Uji Linieritas
Uji Linearitas adalah suatu uji yang digunakan untuk mengetahui
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara
signifikan. Uji ini digunakan untuk sebagai prasyarat dalam analisis
regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test For

Linearity dengan pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan

mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi kurang dari 0,05.%

3.8 Analisis Regresi Linier Berganda
Metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan memakai metode analisis regresi linier berganda untuk
memperoleh gambaranyang menyeluruh mengenai hubungan antara
variabel satu dengan variabel yanglain. Dalam hal ini untuk variabel
independennya adalah harga saham dan variabel dependennya adalah

Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), dan Debt to Equity

Ratio (DER).

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan dari variabel
independen terhadap variabel dependen maka digunakan model regresi
linier berganda (multiple linier regression method), yang dirumuskan
sebagai berikut :

Y=a+by Xi+by Xo+b3 Xs+e

Dimana :

Y = Nilai prediksi variabel dependen

%8 Duwi Priyatno,Paham Analisis Statistik Data dengan SPSS, (Y ogyakarta:Mediakom),
him 73
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3.9.1

3.9.2
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a = Konstanta, yaitu jika X; X, dan X3=0
b.b,bs= Koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan atau penurunan variabel

Y yang didasarkan variabel X; X, dan X3
X1 = Variabel independen (Earning Per Share)

X = Variabel independen (Price Earning Ratio)
X3 = Variabel independen (Debt to Equity Ratio)
e = error
Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui
apakah kesimpulan pada sampel dapat berlaku untuk populasi (dapat
digeneralisasi). Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik
apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana H,
ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya
berada dalam daerah dimana H, diterima.>®
Uji F (Simultan)

Uji simultan (Uji Statistik f) pada dasarnya digunakan untuk
mengujiapakah semua variabel independen atau bebas yaitu harga saham
yangdimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen atau terikat yaitu EPS, PER, dan DER.
Hipotesis nol (H,) yang diuji adalah apakah semua parameter dalam model
sama dengan nol.%

Uji t (Parsial)

¥Ibid., HIm 9
bid, him 67
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Pengujian ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel bebas
terhadap variabel tidak bebas atau terikat secara terpisah atau parsial serta
penerimaan atau penolakan hipotesa. Pengujian ini dilakukan berdasarkan
perbandingan nilai thiung Masing-masing koefisien regresi dengan nilai tipel
(nilai hitung tabel kritis) dengan tingkat signifikan 5% dengan derajat
kebebasan df= (n-k-1), dimana nadalah jumlah observasi dan k adalah
jumlah variabel.*

a. Jika thiwng< twvel (N-k-1), maka H, diterima artinya variabel
hitung tabel independen (EPS,PER, dan DER) tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen (hargasaham).

b. Jika thiung > twper (N-k-1), maka H, ditolak dan menerima H,
hitung tabel artinya variabel independen (EPS,PER,dan DER)
berpengaruh terhadap variabel dependen (harga saham).

3.9.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) diukur untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi yang biasanya diberi simbol R? menunjukkan
hubungan pengaruh antara dua variabel yaitu variabel independen
(EPS,PER,dan DER) dan variabel dependen (harga saham) dari hasil

perhitungan tertentu.®

% Ibid, him 68
%21hid.HIm 66
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Statistik Deskriptif Variabel
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, maka berikut dalam tabel-
tabel hasil analisis deskriptif masing-masing variabel yang terdiri dari variabel
dependen Harga saham dan variabel independen Earning Per Share (EPS) , Price
Earning Ratio (PER) dan Debt to Equity Ratio (DER) akan ditampilkan
karakteristik sampel yang digunakan didalam penelitian ini meliputi jumlah
sampel (N), rata-rata sampel (mean), nilai maksimum dan nilai minimum.
1. Earning Per Share (EPS)
Data statistik deskriptif dari nilai variabel penelitian yaitu Earning Per

Share (EPS) dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut :

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif Earning Per Share (EPS)
N Minimum|Maximum Mean
EPS 55 2.70 3.07 2.8729
Valid N
(listwise) 55

Sumber : Data diolah, 3 Maret 2017
Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah pengamatan pada
perusahaan kosmetik dan rumah tangga yang terdaftar di Jakarta Islamic Index
(JIN) periode 2014-2016 dalam penelitian ini sebanyak 55 data. Hasil statistik
deskriptif dari variabel independen Earning Per Share (EPS) memiliki nilai

minimum 2.70, nilai maximum 3,07 dan nilai rata-rata Earning Per Share (EPS)
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yang positif menunjukkan rata-rata perusahaan kosmetik dan rumah tangga yang
terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2014-2016 mendapatkan laba, dengan
rata-rata EPS-nya adalah 2,87.

2. Price Earning Ratio (PER)

Data statistik deskriptif dari nilai variabel penelitian yaitu Price Earning

Ratio (PER) dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut :

Tabel 4.2
Statistik Deskriptif Price Earning Ratio (PER)
N Minimum | Maximum Mean
PER 55 2.03 7.72 4.8218
Valid N
(listwise) 55

Sumber : Data diolah, 3 Maret 2017
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah pengamatan pada
perusahaan kosmetik dan rumah tangga yang terdaftar di Jakarta Islamic Index
(JI) periode 2014-2016 dalam penelitian ini sebanyak 55 data. Hasil statistik
deskriptif dari variabel independen Price Earning Ratio (PER) memiliki nilai
minimum 2,0 nilai maximum 7,72 dan nilai rata-rata dari Price Earning Ratio
(PER) yang positif menunjukkan rata-rata perusahaan kosmetik dan rumah tangga
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) harga sahamnya mengalami kenaikan,
dengan nilai rata-rata PER-nya adalah 4,82.
3. Debt to Equity Ratio (DER)
Data statistik deskriptif dari nilai variabel penelitian yaitu Debt to Equity

Ratio (DER) dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut :
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Tabel 4.3
Statistik Deskriptif Debt to Equity Ratio (DER)
N Minimum | Maximum Mean
DER 55 1.80 3.42 2.6004
Valid N
(listwise) 55

Sumber : Data diolah, 3 Maret 2017

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa jumlah pengamatan pada
perusahaan kosmetik dan rumah tangga yang terdaftar di Jakarta Islamic Index
(JI) periode 2014-2016 dalam penelitian ini sebanyak 55 data. Hasil statistik
deskriptif dari variabel independen Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai
minimum 1,80 nilai maximum 3,42 dan nilai rata-rata dari Debt to Equity Ratio
(DER) yang positif menunjukkan rata-rata keuntungan laba yang didapatkan
perusahaan kosmetik dan rumah tangga yang terdatar di Jakarta Islamic Index
(JI1) dapat menutupi total utang yang berasal dari modal sendiri, dengan nilai rata-
rata DER-nya adalah 2,60

4. Harga Saham
Data statistik deskriptif dari nilai variabel penelitian yaitu Harga Saham

dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut :

Tabel 4.4
Statistik Deskriptif Harga Saham
N Minimum [ Maximum Mean
HARGA
SAHAM 55 5.00 10.71 7.9531
Valid N
(listwise) %

Sumber : Data diolah, 3 Maret 2017
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Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa jumlah pengamatan pada
perusahaan kosmetik dan rumah tangga yang terdaftar di Jakarta Islamic Index
(JI) periode 2014-2016 dalam penelitian ini sebanyak 55 data. Hasil statistik
deskriptif dari variabel dependen Harga Saham memiliki nilai minimum 5,00 nilai
maximum 10,71 dan nilai rata-rata Harga saham pada perusahaan Kosmetik dan
rumah tangga yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) yang positif
menunjukkan rata-rata perusahaan tersebut mengalami kenaikan harga saham,
dengan rata-rata Harga Saham adalah 7,95.

4.2 Pengujian Asumsi Klasik
4.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas data residual dilakukan dengan menggunakan uji grafik dan
uji statistik Kolmograf-Smirnov (K-S).

1.  UjiGrafik

Uji grafik adalah untuk pengujian normalitas, data ini dilakukan dengan
menganalisis grafik normal Probability Plot dengan cara melihat distribusi
datanya yang akan membentuk satu garis lurus diagonal. Jika disribusi data
residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan
mengikuti garis diagonalnya. Hasil uji Normal Probablity Plot dapat dilihat pada

gambar 4.1 sebagai berikut :
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Gambar 4.1
Normal Probability Plot

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: HARGA SAHAM
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Sumber: Data diolah SPSS 16, 3 Maret 2017

Memperhatikan tampilan grafik nomal probability plot diatas nampak
bahwa grafik normal probability plot terlihat titik-titik yang menggambarkan data
sesungguhnya mengikuti garis diagonalnya, garis ini menunjukkan bahwa model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Statistik Non Parametik Kolmogorov-Smirnov Test (K-S)

Uji K-S adalah untuk menguji normalitas data residual menyatakan, Jika
dalam uji K-S diperoleh nilai signifikan kolmgorov-smirnov dibawah 0,05. Jika
dalam uji K-S diperoleh nilai kolmogorov-smirnov diatas 0,05, maka data residual
terdistribusi secara normal. Adapun hasil uji K-S dapat dilihat pada tabel 4.5

sebagai berikut :



Untuk Earning Per Share, Price Earning Ratio, dan Debt to Equity

Tabel 4.5
Uji Normalitas Non Parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S)

Ratio Terhadap Harga Saham

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 55
Kolmogorov-Smirnov Z 764
Asymp. Sig. (2-tailed) .604

Sumber : Data SPSS 16, 3 Maret 2017
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Berdasarkan pada Tabel 4.5, pada uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan

bahwa data yang diperoleh tersebut mengikuti distribusi normal, berdasarkan hasil

output menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov signifikan pada 0,604 > 0.05,

dengan demikian residual data berdistribusi secara normal dan dapat dilanjutkan

dengan uji asumsi Klasik lainnya.

4.2.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dengan uji nilai Tolerance dan Fariance Infkation

Factor (VIR), hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut :

Nilai Tolerance dan Fariance Infkation Factor (VIF

Tabel 4.6

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
EPS 242 4.140|
PER 239 4.192
DER .651 1.536

Sumber : Data diolah output spss 16, 3 Maret 2017



60

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas, dapat diketahui nilai Tolerance dan VIF untuk

masing-masing variabel penelitian sebagai berikut :

a. Nilai Tolerance untuk variabel EPS sebesar 0.242> 0.10 dan nilai VIF sebesar
4140 < 10, sehingga variabel EPS dinyatakan tidak terjadi gejala
multikolinieritas.

b. Nilai Tolerance untuk variabel PER sebesar 0.239 > 0.10 dan nilai VIF sebesar
4192 < 10, sehingga variabel PER dinyatakan tidak terjadi gejala
multikolinieritas.

c. Nilai Tolerance untuk variabel DER sebesar 0.651 > 0.10 dan nilai VVIF sebesar
1.536 < 10, sehingga variabel DER dinyatakan tidak terjadi gejala
multikolinieritas.

4.2.3 Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi dilakukan dengan menggunakan Uji Durbin-Watson,
hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Autokorelasi

Adjusted R Durbin-Watson
Model R R Square Square
1 .961° 923 919 1.685
Sumber : Data diolah SPSS 16, 3 Maret 2017

Dari hasil perhitungan dalam tabel 4.7 bahwa diperoleh nilai DW sebesar
1.685 dan nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan
nilai signifikan 5%. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan bahwa nilai DW
diantara -2 sampai +2 , berarti tidak terjadi autokorelasi. Dengan demikian dapat

disimpulkan tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi ini.
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4.2.4 Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ada atau tidak adanya heteroskedastisitas dilakukan dengan
menggunakan uji grafik. Uji grafik untuk pengujian heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan melihat grafik scater plot dan hasilnya tampak seperti dalam
gambar berikut
Gambar 4.2

Scatter Plot (Hasil Uji Heteroskedastisitas)

Scatterplot

Dependent Variable: HARGA SAHAM
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Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data diolah SPSS 16, 3 Maret 2017

Memperhatikan grafik scatter plot pada Gambar 4.2 terlihat bahwa titik-
titik menyebar secara acak dan tersebar merata baik di atas sumbu X
ataupun Y, serta titik berkumpul disuatu tempat dan tidak membentuk pola
tertentu. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak mengalami masalah
heteroskedastisitas pada model regresi ini, karena antara variabel

independen tidak saling mempengaruhi.
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4.2.5 Uji Linearitas

Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel antara

variabel X dan variabel Y mempunyai hubungan yang linear atau tidak

secara signifikan.

Tabel 4.8
Earning Per Share (EPS)

Sig.

HARGA  Between (Combined) .000
SAHAM ™ Groups | jnearity .000

EPS o o
Deviation from Linearity .002
Sumber : Output SPSS, 17 April 2017

Berdasarkan nilai signifikansi dari output diatas, diperoleh nilai

signifikansi = 0,000 lebih kecil dari 0,05, yang artinya terdapat hubungan linier

antara variabel X (EPS) dan variabel Y (Harga Saham).

Tabel 4.9
Price Earning Ratio (PER)
Sig.
HARGA  Between (Combined) .000
SAHAM *  Groups Linearit
PER y .000
Deviation from Linearity .004

Sumber : Output SPSS, 17 April 2017

Berdasarkan nilai signifikansi dari output diatas, diperoleh nilai

signifikansi = 0,000 lebih kecil dari 0,05, yang artinya terdapat hubungan linier

antara variabel X (PER) dan variabel Y (Harga Saham).
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Tabel 4.10
Debt to Equity Ratio (DER)
Sig.
HARGA Between Groups (Combined) .000
SAHAM * DER Linearity .000
D'eV|at.|on from 000
Linearity

Sumber : Output SPSS, 17 April 2017
Berdasarkan nilai signifikansi dari output diatas, diperoleh nilai
signifikansi = 0,000 lebih kecil dari 0,05, yang artinya terdapat hubungan linier
antara variabel X (DER) dan variabel Y (Harga Saham).

4.3 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila

nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan, untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif
atau negatif. Berikut ini pengelolaan data menggunakan bantuan program
SPSS 16. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut :

Tabel 4.11
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
(Constant) 7.290( 3.860 1.889 .065
EPS 3.854| 1.464 210 2.633 .011
PER .655| .077 .685 8.534 .000
DER .382| .133 139 2.862 .006

Sumber : Data diolah SPSS 16, 3 Maret 2017
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Berdasarkan tabel 4.8 diatas, menunjukkan bahwa model persamaan
regresi berganda untuk memperkirakan harga saham yang dipengaruhi oleh
EPS, PER, dan DER. Bentuk regresi liniernya adalah sebagai berikut :

Harga Saham = 7.290 + 3.854EPS + 0,655PER + 0.382DER
Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 7.290 artinya jika diartikan jika Earning Per Share,
Price Earning Ratio, dan Debt to Equity Ratio nilainya 0, maka Harga
Saham nilainya sebesar 7.290

b. Nilai koefisien regresi variabel EPS bernilai positif sebesar 3.854 artinya
jika EPS mengalami kenaikan sebesar 1%, maka akan menaikkan Harga
saham sebesar 3.854 dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai
tetap.

c. Nilai koefisien regresi variabel PER bernilai positif sebesar 0.655 artinya
jika PER mengalami kenaikan sebesar 1%, maka akan menaikkan Harga
saham sebesar 0.655 dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai
tetap.

d. Nilai koefisien regresi variabel DER bernilai negatif sebesar 0.382 artinya
jika DER mengalami kenaikan sebesar 1%, maka akan menaikkan Harga
saham sebesar 0.382 dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai
tetap.

4.4 Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi

dalam menaksir nilai aktual. Uji hipotesis ini meliputi uji F (simultan), uji

t (parsial) dan koefisien determinasi (Adjusted R Square).
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4.4.1 Uji F (Simultan)
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua

variabel independen yang terdapat di dalam model secara bersama-

sama (simultan) terhadap variabel dependen. Berikut ini merupakan

nilai hasil dari uji-F yang dapat diliha pada Tabel 4.9 sebagai berikut:
Tabel 4.12

Hasil Uji F (Simultan)

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
Regression 183.346 3 61.115| 200.523 .000°
Residual 15.239 50 .305
Total 198.585 53

Sumber : Data diolah SPSS 22, 3 Maret 2017

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai Fhitung adalah sebesar
200.523> Ftabel sebesar 2.79 dengan nilai sig. 0.000< 0.05, maka dapat
diartikan bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel bebas DEPS (X1), PER (X2) dan DER (X3) terhadap harga
saham.

4.4.2 Uji T (Parsial)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara
variabel  independen terhadap variabel dependen  dengan
mengasumsikan bahwa variabel independen lain dianggap konstan.
Berikut ini merupakan hasil dari uji-t dapat dilihat pada Tabel 4.10

berikut:
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Tabel 4.13
Hasil Uji T (Parsial)
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7.290( 3.860 1.889 .065
EPS 3.854| 1.464 .210| 2.633 011
PER .655[ .077 .685| 8.534 .000
DER 382 .133 .139| 2.862 .006

Sumber: output spss 16, 2017
Berdasarkan angka Ttabel dengan ketentuan ¢ = 0,05 dan dk = (n-k)
atau (55-4) = 51 sehingga diperoleh nilai Ttabel sebesar 1.675.
Berdasarkan Tabel 4.10, maka dapat diketahui pengaruh masing-masing
variabel sebagai berikut:
4.4.2.1 Pengaruh Earning Per Share (X1) terhadap Harga Saham ()
Dari tabel 4.10 coefficientsdiperoleh nilai thitung = 2.633 yang
artinya thitung 2.633> ttabel 1.675 dan untuk taraf signifikannya 0,01 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya secara
parsial terdapat pengaruh positif signifikan antara Earning Per Share
terhadap Harga Saham, Artinya Hi dalam penelitian diterima.
4.4.2.2 Pengaruh Price Earning Ratio (X2) terhadap Harga Saham (Y)
Dari tabel 4.10 coefficientsdiperoleh nilai thitung = 8.534 yang
artinya thitung 8.534 > ttabel 1.675 dan untuk taraf signifikannya 0,00 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya secara
parsial terdapat pengaruh positif signifikan antara Price Earning Ratio

terhadap Harga Saham, Artinya H2 dalam penelitian diterima.
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4.4.2.3 Pengaruh Debt to Equity Ratio (X3) terhadap Harga Saham (Y)
Dari tabel 4.10 coefficientsdiperoleh nilai thitung = 2.862 yang

artinya thitung 2.862 < ttabel 1.675 dan untuk taraf signifikannya 0,00< 0,05

maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya secara

parsial terdapat pengaruh positif signifikan antara Debt to Equity Ratio

terhadap Harga Saham, Artinya H3 dalam penelitian diterima.

4.4.3 Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Koefisen determinasi digunakan untuk menguji seberapa besar
peranan variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen dalam
model regresi. Berikut ini merupakan hasil dari (Adjusted R Square) dapat
dilihat pada tabel 4.11 sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil uji koefisien determinasi (Adjust R Square)

Adjusted R | Std. Error of [ Durbin-Watson
Model R |RSquare|  Square the Estimate

1 .961° 923 919 55207 1.685
Berdasarkan hasil perhitungan dalam tabel 4.11 nilai koefisen determinasi

(Adjust R Square) diketahui pengaruh dari kedua variabel independen (Earning
Per Share, Price Earning Ratio,dan Debt to Equity Ratio) terhadap Harga Saham
sebesar 0.919 atau 91.9%, artinya 91.9% variabel Harga Saham dapat dijelaskan
oleh variabel independen dalam penelitian Earning Per Share, Price Earning
Ratio,dan Debt to Equity Ratio, sedangkan sisanya sebesar 8.1% dijelaskan oleh
variabel lainnya yang tidak diteliti atau tidak masuk dalam model regresi. Angka
koefisien determinasi sebesar 91.9% menunjukkan kontribusi atau kemampuan

menjelaskan variabel bebas yaitu, EPS,PER, dan DER secara simultan terhadap
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perubahan harga saham sebesar 91.9%. Jika variabel bebas meningkat 100% maka
harga saham juga akan meningkat sebesar 91.9% .
4.5 Pembahasan Hasil Penelitian
a. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa Earning Per Share
berpengaruh positif signifikan terhadap Harga saham, artinya kenaikan Earning
Per Share akan diikuti oleh Harga saham secara signifikan, sehingga jika semakin
tingginya nilai dari Earning Per Share (EPS) yang diperoleh perusahaan maka
semakin besar tingkat Earning Per Share Harga saham yang akan diterima. Hal
ini diperkuat dan didukung oleh uji t yang menghasilkan nilai sig t sebesar 2.633
> 1.675. Hal ini berarti hubungan antara Earning Per Share terhadap Harga
Saham berpengaruh positif. Nilai positif tersebut menunjukkan pengaruh yang
searah.

Hal tersebut sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa, jika variabel EPS
meningkat satu satuan, dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. Nilai EPS
menunjukkan laba bersih perusahaan yang siap dibagikan kepada pemegang
saham. Jika EPS positif, maka EPS akan semakin tinggi dan mahal pada suatu
saham.®®

Hasil penelitian ini didukung oleh oleh Dwiatma Patriawan (2011)%* yang
menyimpulkan bahwa variabel Earning Per Share secara signifikan berpengaruh

terhadap Harga saham. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa EPS yang

83 Syamsudin,Lukman.2011.Manajemen Keuangan Perusahaan: Konsep Aplikasi dalam
Perencanaan, Pengawasan,dan Pengambilan Keputusan. Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada

® Dwiatma Patriawan,Pengaruh EPS,ROE, dan DER terhadap harga saham dan retail
tarde yang terdaftar di BEI,2011,Jurnal Riset dan Manajemen, Volume 4 him 5-6
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meningkat menandakan bahwa perusahaan tersebut berhasil meningkatkan taraf
kemakmuran investor. Hal ini mendorong investor untuk menambah jumlah
modal yang ditanamkan pada saham perusahaan tersebut. Peningkatan jumlah
permintaan terhadap saham mendorong harga saham naik. Dengan demikian, jika
EPS meningkat maka pasar merespon positif dengan kenaikan harga saham.
b. Pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham
Berdasarkan Hasil pengujian, diketahui bahwa Price Earning Ratio
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga saham, artinya kenaikan dari
Price Earning Ratio akan diikuti oleh kenaikan Harga saham secara signifikan,
sehingga jika semakin tinggi nilai dari Earning Per Share, maka semakin besar
harga saham yang akan diterima. Hal ini diperkuat dan didukung oleh uji t yang
menghasilkan nilai sig t sebesar 8.534 > 1.675. Hal ini berarti hubungan antara
Price Earning Ratio terhadap Harga saham berpengaruh positif. Nilai positif
tersebut menunjukkan pengaruh yang searah.
Hal tersebut sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa, jika Variabel
PER meningkat satu satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. Nilai
PER menunjukkan keuntungan laba perusahaan meningkat. Jika PER positif,
maka PER akan semakin tinggi dalam kenaikan harga saham.®®
Hasil penelitian ini didukung oleh Lisya Sujati (2013)%, Hasil penelitian
ini mengungkapkan bahwa semakin tinggi harga saham pada perusahaan maka,

investor mengharapkan pertumbuhan deviden yang tinggi, investor puas dengan

65 i
Ibid.,
% Lisya Sujati dan Sparta,” Analisis Pengaruh Earnings Per Share (EPS), Price Earning
Ratio (PER), Return On Equity (ROE) dan Return On Assets (ROA) Terhadap Harga Saham”
Ultima Accounting Vol 5. No.1. Juni 2013
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pendapatan yang tinggi, karena jika harga saham tinggi maka investor
mendapatkan keuntungan, jika harga saham menurun maka investor hanya
mendapatkan keuntungan yang sedikit.
c. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil pengujian bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Harga saham, artinya bahwa Hasil penelitian ini
sesuai dengan pengembangan hipotesis yang menyatakan bahwa variabel DER
berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Maka hasil pengembangan
hipotesis diterima. Menurut penulis, perusahaan yang memiliki nilai DER yang
tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki perkembangan yang baik
dalam pertumbuhan, hal ini dapat menyebabkan meningkatnya harga saham
perusahaan.
Penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa variabel
DER berpengaruh terhadap harga saham, DER menunjukkan efisiensi
perusahaan memanfaatkan ekuitas pemilik dalam rangka mengantisipasi
hutang jangka pendek dan jangka panjang. Artinya DER digunakan
sebagai pengukur seberapa jauh suatu perusahaan dibiayai oleh kreditur.
Makin tinggi nilai rasionya maka semakin besar dana yang diambil dari
luar. Namun dalam kenyataan perusahaan yang memiliki nilai DER yang
kecil belum tentu lebih bagus dari perusahaan yang memiliki DER yang
besar, karena terkadang hutang itu dibutuhkan. Perusahaan yang tidak
berhutang bisa jadi kehilangan kesempatan untuk tumbuh, karena untuk

tumbuh dibutuhkan modal kerja yang memungkinkan tidak bisa didanai
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oleh laba yang diperoleh perusahaan. Berdasarkan teori diatas disimpulkan
bahwa DER dapat berpengaruh positif terhadap harga saham yang
menyatakan bahwa DER berpengaruh positif terhadap harga saham yang
berarti bahwa semakin tinggi nilai DER maka akan semakin tinggi pula
harga saham yang digunakan didalam menghasilkan keuntungan bagi
perusahaan. ¢’

Dalam penelitian ini  didukung oleh penelitian Harianto,
Wahidahwati, dan Maswar Patuh Priyadi (2013) yang menyatakan bahwa
DER berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai uji t untuk debt to equity ratio
2,862 > 1,675 maka Hy ditolak. Dengan demikian DER memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap harga saham. Hal ini menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansialnya atau sejauh
mana perusahaan menggunakan pendanaan melalui utang. Kemampuan
perusahaan untuk membayar utang-utangnya, baik jangka pendek maupun
jangka panjang dapat menjadi pertimbangan seorang kreditor dalam

menanamkan modalnya.

®” Syamsudin, Lukman. Manajemen keuangan perusahaan.(Jakarta : 2009). Hal. 54
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah diuraikan dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel Earning Per Share (EPS) secara parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan kosmetik dan rumah
tangga yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JI1) pada periode 2014-
2016.

2. Variabel Price Earning Ratio (PER) secara parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan kosmetik dan rumah
tangga yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JI1) pada periode 2014-
2016.

3. Variabel Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan kosmetik dan rumah
tangga yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JI1) pada periode 2014-
2016.

4. Variabel Earning Per Share, Price Earning Ratio,dan Debt to Equity
Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga saham
pada perusahaan kosmetik dan rumah tangga yang terdaftar di Jakarta

Islamic Index (JI1) pada periode 2014-2016.
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5.2 Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan diatas, maka
diajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Investor
Sebelum memutuskan untuk menanamkan dananya pada suatu
perusahaan, hendaknya mempertimbangkan berbagai macam faktor
yang mempengaruhi Harga saham. Investor hendaknya tidak hanya
mempertimbangkan laba perusahaan tersebut, tetapi juga faktor-faktor
yang lain, seperti Earning Per Share,Price Earning Ratio, dan Debt to
Equity Ratio.
2. Bagi Emiten
Pihak perusahaan sebaiknya meningkatkan Kkinerja keuangan
maupun Kkinerja manajemen perusahaan setiap tahunnya sehingga
persepsi investor terhadap prospek kinerja perusahaan dimasa depan
dapat dijaga dengan baik. Kinerja keuangan perusahaan tersebut dapat
ditunjukkan dengan meningkatkan nilai Earning Per Share,Price
Earning Ratio, dan Debt to Equity Ratio.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan faktor-faktor-faktor
internal lainnya yang berkemungkinan mempengaruhi Harga saham
selain Earning Per Share,Price Earning Ratio, dan Debt to Equity
Ratio, misalnya Total Assets, Dividen Per Share, Turn Over Ratio,

atau Growth Potential.
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b. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan faktor-faktor eksternal
yang kemungkinan mempengaruhi Harga saham seperti Inflasi,
tingkat suku bungam pertumbuhan ekonomi indonesia, atau kurva
valuta asing.

c. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan periode penelitian selama
10 tahun terakhir, misalnya dari tahun 2006-2015 sehingga dapat
mencerminkan keadaan pasar modal sebenarnya.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini baru menggunakan 3 variabel sebagai variabel sedangkan
masih banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi Harga saham pada
Perusahaan Kosmetik yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII).
5.4 Saran
Perusahaan harus memperhatikan nilai perusahaan melalui variabel-
variabel yang berpengaruh terhadap harga saham. Nilai perusahaan yang
meningkat akan menarik minat investor untuk menanamkan modalnya pada
perusahaan. Investror harus memperhatika faktor internal dari perusahaan
yang bersangkutan.
Bagi penelitian selanjutnya perlu menambah periode tahun penelitian
dan menambah rasio keuangan lainnya yang diduga berpengaruh terhadap

harga saham.
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